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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan serta Produksi Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) dan Cabai Rawit (Capsicum frustescens L.) terhadap 

Aplikasi Pupuk Solid dan POC Hayati Pada Pola Tanam Tumpang Sari” telah 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, 

Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan dari Oktober 2020-Maret 

2021. Penelitian ini bertujuan mengetahui interaksi dan utama aplikasi pupuk 

Solid dan POC Hayati terhadap pertumbuhan serta produksi bawang merah dan 

cabai rawit secara tumpang sari. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  2 faktorial. Faktor 

pertama adalah pupuk solid yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 500, 1000, 1500 

g/plot sedangkan faktor kedua adalah POC Hayati yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 

2, 4, dan 6 ml/L air. Ada penambahan 2 unit percobaan penanaman monokultur 

bawang merah dan cabai rawit.   

Hasil penelitian menunjukkan interaksi Solid dan POC hayati tidak nyata terhadap 

parameter bawang merah, namun pengaruh utama Solid nyata terhadap tinggi, 

jumlah umbi, berat basah per rumpun, berat kering per rumpun dengan dosis 

terbaik 1500 g/plot, sedangkan pengaruh utama POC hayati nyata terhadap berat 

basah per rumpun dan berat kering per rumpun dengan konsentrasi terbaik 4 ml/L 

air. Interaksi Solid dan POC hayati nyata terhadap tinggi cabai rawit dengan 

perlakuan terbaik 1500 g/plot dan 4 ml/L air, sedangkan pengaruh utama Solid 

nyata terhadap tinggi, umur berbunga, cabang produktif, buah sisa dengan dosis 

terbaik 1500 g/plot, namun pengaruh utama POC hayati tidak nyata terhadap 

cabai rawit. Nisbah kesetaraan lahan terbaik yaitu 3,78 dengan perlakuan tanpa 

solid dan POC hayati 2 ml/L air. 

 

Kata Kunci: Bawang Merah, Cabai Rawit, Tumpang Sari, Solid, dan POC 

hayati. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan bahan sayuran komoditi 

unggulan yang penting dan dibutuhkan masyarakat sebagai bahan masakan dan 

kesehatan. Kandungannya berupa protein 1,50 g, karbohidrat 9,20 g, kalsium 

36,00 mg, lemak 0,30 g, vitamin C 2,00 mg, vitamin B1 0,03 g, besi 0,80 mg, 

fosfor 40,00 mg, serta energi 39,00 kalori/gram (Rukmana, 2018). 

Berdasarkan Data Pusat Statistik (2019) produksi bawang merah di Provinsi Riau 

tahun 2018 adalah 187 ton dengan produktivitas 4,55 ton/ha dan luas panen 41 ha, 

tahun 2019 produksi 507 ton dengan produktivitas 5,51 ton ha dan luas panen 92 

ha. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa produksi dari tahun 2018 

hingga 2019 mengalami peningkatan produksi sebesar 171,85 %, produktivitas 

21,13 % serta  luas panen sebesar 124,39 %.   

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dapat dikatakan sebagai komoditi unggulan 

yang tidak dapat dipisahkan dari bawang merah. Keperluannya dalam kehidupan 

sehari-hari sangat banyak, seperti lalapan gorengan, bumbu masakan khas daerah 

seperti asam pedas, dan ciri khasnya yang pedas banyak diburu usaha-usaha 

kuliner. Kandungan cabai rawit meliputi karbohidrat 19,90 g, protein 4,70 gr, 

lemak 2,40 g, kalsium 45,00 g, fosfor 85,00 g, besi 2,50 g, vitamin A 11,05 SI, 

vitamin B 1 0,05 mg, vitamin C 70 mg, kalori  103 kal, dan air 71,02 mg (Suriana, 

2019). 

Berdasarkan Data Pusat Statistik (2019) produksi cabai rawit di Provinsi Riau 

tahun 2018 adalah 12.691 ton dengan produktivitas 7,80 ton/ha dan luas panen 

1.626 ha, tahun 2019 produksi 8.120 ton dengan produktivitas 6,13 ton/ha dan 

luas panen 1.324 ha. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2018 
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hingga 2019 terjadi penurunan produksi sebesar 36,02 % dan produktivitas 27,24 

% serta penurunan luas panen sebesar 18,57 %. 

Ketersediaan bawang merah dan cabai rawit menjadi perhatian semua kalangan, 

baik pemerintah, instansi terkait (bidang pertanian) maupun peneliti yang 

bergerak di bidang hortikultura. Dalam jangka pendek maupun jangka panjang, 

peningkatan produksi komoditi unggulan seperti bawang merah dan cabai rawit 

diharapkan kontinu dan stabil. 

Berdasarkan hasil survey pada beberapa pedagang bakso sekitar Marpoyan, 

bahwa cabai rawit sangat dibutuhkan dalam keberlangsungan usaha tersebut. 

Dalam dua hari dibutuhkan cabai rawit 2-2,5 kg sebagai tambahan rasa pedas pada 

hidangan. Jika dikalkulasikan dalam sebulan, satu usaha bakso membutuhkan 

cabai rawit 15-37,5 kg.    

Dalam waktu yang tidak dapat ditentukan, alih fungsi lahan mengakibatkan 

berkurangnya sentral penanaman hortikultura yang akan berdampak terhadap 

produksi dan ketersediaan produk bawang merah dan cabai rawit. Oleh karenanya, 

penanganan dampak dari alih fungsi lahan harus segera dilakukan walaupun hal 

tersebut belum terjadi saat ini. Tumpang sari dapat dijadikan solusi dalam 

menangani penurunan sentral penanaman hortikultura. 

Tumpang sari merupakan kegiatan usaha tani yang dilakukan pada suatu areal 

tanam dengan menanam dua jenis tanaman atau lebih. Hasil yang diperoleh akan 

lebih baik jika dibandingkan dengan penanaman monokultur dari produksi 

tanaman, pendapatan serta kegagalan satu jenis tanaman yang dapat diminimalisir 

oleh tanaman lain. Penanaman secara tumpang sari sudah dilakukan sejak lama, 

akan tetapi penerapannya belum dilakukan secara intensif di kalangan petani.  
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Dalam penerapan budidaya tumpang sari tidak terlepas dari unsur hara dalam 

tanah sebagai penunjang pertumbuhan dan produktivitas tanaman, karena 

ketersediaan hara dalam tanah berbeda-beda. Riau merupakan salah satu daerah 

yang memiliki kesuburan tanah yang rendah serta pH tanah yang asam. Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan 

melakukan penambahan pupuk organik ke dalam tanah. Dalam kehidupan sehari-

hari pupuk dikenal dalam dua jenis, yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. 

Pupuk organik merupakan pupuk yang dihasilkan dari sisa-sisa vegetasi tanaman 

ataupun makhluk hidup lainnya.  

Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Riau mengalami penambahan yang 

signifikan. Menurut Data Pusat Statistik (2020) tercatat luas perkebunan kelapa 

sawit berturut-turut dari 2016 hingga 2020 adalah 2,01 juta ha, 2,70 juta ha, 2,71 

juta ha, 2,81 juta ha, dan 2,85 juta ha. Diperkirakan luas perkebunan kelapa sawit 

akan terus mengalami peningkatan baik perkebunan besar negara, swasta dan 

rakyat yang memicu berkurangnya lahan-lahan hortikultura. Pada sisi lain, 

meluasnya lahan perkebunan kelapa sawit juga memberikan dampak positif 

terhadap ketersediaan solid sebagai pupuk organik. 

 Pupuk solid adalah pupuk yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit berasal dari 

pelumpuran yang mengendap, memiliki ciri khas bau sebelum matang, serta dapat 

menyuburkan tanah jika sudah matang. Pupuk solid mengandung unsur hara 

penting yang dibutuhkan oleh tanaman, yaitu nitrogen 1,47%, fosfor 0,17%, 

kalium 0,99%, kalsium 1,19 % dan magnesium 0,24 % serta C-organik 14,4% 

dalam solid kering (Maryani, 2018). Menurut Imran (2020) pupuk solid juga 

mengandung kapang seperti Aspergillus niger, Aspergillus flavus, dan Aspergillus 

fumigatus serta bakteri seperti Cellvibrio sp, Pseudomonas sp, dan Micrococcus 
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sp. Potensi pupuk solid diyakini dapat memperbaiki sifat fisik tanah, serta 

terciptanya kondisi biologis yang baik. 

Pupuk organik cair (POC) hayati merupakan pupuk organik yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan, perkembangan, serta kesehatan 

tanaman. POC merupakan sisa-sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah 

mengalami fermentasi (Siboro, 2013). POC Hayati mengandung bakteri seperti 

Bacillus sp 1,6 x 1010 cfu/ml, Pseudomonas sp 1,6 x 1010 cfu/ml, Azospirillum 

sp 6,7 x 107 cfu/ml, Azotobacter sp 4,5 x 108 cfu/ml, Lactobacillus sp 6,6 x 107 

cfu/ml, bakteri pelarut phospat 2,0 x 107 cfu/ml, bakteri penambat nitrogen 1,8 x 

109 cfu/ml, dan bakteri selulotik 2,5 x 104 cfu/ml.  

Berdasarkan uraian diatas penulis telah selesai melakukan penelitian “Respon 

Pertumbuhan serta Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) dan Cabai 

Rawit (Capsicum frustescens L.) terhadap Aplikasi Pupuk Solid dan POC Hayati 

Pada Pola Tanam Tumpang Sari”.  

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui respon pertumbuhan serta produksi bawang merah dan 

cabai rawit terhadap interaksi pupuk solid dan POC hayati pada pola tanam 

tumpang sari. 

2. Untuk mengetahui respon pertumbuhan serta produksi bawang merah dan 

cabai rawit terhadap pengaruh utama pupuk solid pada pola tanam tumpang 

sari. 

3. Untuk mengetahui respon pertumbuhan serta produksi bawang merah dan 

cabai rawit terhadap pengaruh utama POC hayati pada pola tanam tumpang 

sari. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai syarat memperoleh Gelar Sarjana Pertanian. 

2. Memanfaatkan solid sebagai pupuk organik hayati. 

3. Mengetahui teknik budidaya tumpang sari cabai rawit dan bawang merah 

dengan benar. 

4. Menjadi referensi untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

berikutnya. 

5. Menjadi rujukan masyarakat sebagai alternatif mata pencaharian baru yang 

memiliki peluang tinggi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bumi merupakan hamparan daratan dan lautan yang saling berdampingan, tempat 

makhluk hidup menjalankan segala aktivitas kehidupan dunia. Sumber kehidupan 

dunia ini tidak terlepas dari peran tanaman sebagai penyedia makanan. Setiap 

tanaman yang tumbuh di muka bumi memiliki manfaat yang berbeda-beda, dalam 

Al-Qur’an Allah subhanahu wa ta’ala berfirman dalam surah Ar-Ra’d ayat 4 “Dan 

bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, 

tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang, di sirami dengan air yang 

sama. Kami melebihkan sebagian tanaman-tanaman atas sebagian yang lain dalam 

rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir”. 

Dalam surah Al-Kahf: 32 Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman yang artinya “Dan 

berikanlah (Muhammad) kepada mereka sebuah perumpamaan, dua orang laki-

laki, yang seorang (kafir). Kami beri dua buah kebun anggur dan kami kelilingi 

kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan diantara keduanya (kebun itu) 

kami buatkan ladang”. Allah memberikan petunjuk bagi manusia untuk mengolah 

lahan-lahan pertanian dalam keadaan yang tidak merugi. Memanfaatkan lahan 

dengan sebaik-baiknya juga penting dijalankan dalam mendukung terjaganya 

ekosistem.   

Kemudian Allah memberitahukan kepada manusia, bahwa lahan yang ditanam 

lebih dari satu tanaman akan memberikan hasil yang baik pada usaha berbudidaya 

tanaman. Surah Al-Kahf: 33 yang artinya: “Kedua kebun itu menghasilkan 

buahnya, dan tidak berkurang (buahnya) sedikit pun, dan celah-celah kedua kebun 

itu kami alirkan sungai”.   
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Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) berasal dari Syria yang sudah 

dikenal oleh masyarakat sebagai penyedap masakan (Pujiati, dkk 2017). Sekitar 

abad kedelapan tanaman bawang merah sudah mulai menyebar ke wilayah Eropa 

Barat, Eropa Timur  dan Spanyol, kemudian masuk ke daratan Amerika, Asia 

Timur dan Asia Tenggara. Pada abad ke-19 bawang merah telah menjadi tanaman 

komersial di berbagai dunia. Di Indonesia yang menjadi sentra produksi bawang 

merah adalah Cirebon, Brebes, Tegal, Kuningan, Wates (Yogyakarta) Lombok 

Timur dan Samosir. 

Menurut Megasari (2015) bawang merah diklasifikasikan kedalam: Kingdom: 

Plantae, Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: 

Monocotyledoneae, Ordo: Liliaceae, Family: Liliales, Genus: Allium, Spesies: 

Allium ascalonicum L. 

Bawang merah memiliki perakaran serabut dan dangkal. Tumbuh pada bagian 

cakram berupa akar serabut dengan rambut-rambut halus dan lunak. Akar bawang 

merah tidak terlalu dalam menembus tanah, sehingga tanaman bawang merah 

termasuk tanaman tidak tahan kekeringan (Fajjriyah, 2017). 

Batang bawang merah berbentuk seperti cakram, tipis dan pendek tempat 

melekatnya perakaran dan mata tunas (titik tumbuh). Batang bawang merah 

disebut juga batang sejati (diskus). Pangkal batang menjadi satu membentuk 

batang semu, batang semu yang berada dalam tanah akan membentuk dan 

berfungsi menjadi umbi lapis (bulbus) (Silalahi, 2018). 

Umbi terbentuk dari kelopak tipis dan kering yang membungkus lapisan kelopak 

daun membentuk umbi lapis yang berisi cadangan makanan. Pangkal umbi 

memiliki batang pokok yang tidak sempurna dengan bagian bawang tumbuh akar 

serabut yang dangkal. Pada bagian atas di antara kelopak daun terdapat mata tunas 
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yang dapat tumbuh menjadi tanaman baru, sedangkan pada bagian tengah terdapat 

mata tunas utama yang akan menghasilkan bunga. Oleh karenanya, bawang merah 

dapat tumbuh menjadi beberapa bagian (Pasigai, 2016). 

Pada daun bawang merah terdapat satu permukaan yang bentuknya bulat kecil 

memanjang dan berlubang seperti pipa. Daun bawang merah meruncing dengan 

bagian bawah melebar dan umumnya berwarna hijau muda sampai hijau tua. 

Kelopak daun bagian luar terus melingkar menutup kelopak daun pada bagian 

dalam, sehingga tampak lapisan-lapisan umbi berbentuk cincin jika dipotong 

melintang (Hidayat, 2015).  

Bunga bawang merah tergolong kedalam bunga sempurna yang memiliki 5-6 

benang sari dan putik dengan tiga lokus dan terdiri dari dua bakal biji. Bakal buah 

terletak diatas seperti membentuk segitiga sehingga tampak seperti kubah. Bakal 

buah berasal dari tiga buah (karpel) yang membentuk tiga buah ruang yang 

terdapat enam bakal biji (Pujiati, dkk, 2017). 

Ketinggian tempat yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan bawang 

merah berkisar 0-450 meter di atas permukaan laut. Tanaman bawang merah 

masih dapat tumbuh dan berumbi di dataran tinggi, tetapi umur tanamannya 

menjadi lebih panjang 0,5-1 bulan serta produksinya lebih rendah (Prawiro, 

2014). 

Tanaman bawang merah dapat tumbuh di daerah beriklim kering, membutuhkan 

penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70%), kelembaban udara 

50-70%, dan suhu udara 20-32˚C. Suhu udara yang optimal pertumbuhan bawang 

merah rata-rata 24 ˚C. Pada daerah suhu udara 22 ˚C bawang merah dapat 

membentuk umbi, tetapi umbinya kurang baik jika dibandingkan umbi pada suhu 

25-30 ˚C (Rukmana, 2018). 
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Curah hujan yang baik bagi pertumbuhan bawang merah berkisar antara 100-200 

mm/bulan. Curah hujan yang tinggi tidak terlalu baik bagi bawang merah pada 

saat menjelang panen, sedangkan pada pembentukan umbi bawang merah tidak 

tahan kekeringan. Bawang merah juga kurang baik pertumbuhannya pada daerah 

berkabut karena dapat mengurangi intensitas cahaya matahari serta dapat 

menimbulkan penyakit (Tantalu, 2020). 

Tanaman bawang merah memerlukan tanah dengan tekstur remah, drainase dan 

aerasi baik, kandungan bahan organik yang cukup, dan memiliki pH tanah 

berkisar 5,5-7,0. Tanah yang paling cocok untuk tanaman bawang merah adalah 

tanah Aluvial atau dikombinasikan dengan tanah Glei-Humus atau latosol 

(Rukmana, 2019). Kemudian Firmansyah (2013) menyatakan tanah yang cukup 

lembab dan air tidak menggenang baik sekali untuk tanaman bawang merah. 

Tanaman cabai termasuk salah satu tanaman tertua di benua Amerika. Tanaman 

cabai sudah dibudidayakan sekitar tahun 3000 sebelum masehi. Hal ini dibuktikan 

dengan ditemukannya tanaman cabai berupa serpihan biji cabai liar di Gua 

Ocampo, Tamaulipas, dan Tehuacan yang merupakan tempat tinggal suku Indian. 

Suku Indian mengumpulkan buah cabai liar yang tumbuh di sekitar lingkungan 

mereka (Suriana, 2019). 

Tanaman cabai mulai masuk ke Indonesia pada abad ke-16 yang dibawa oleh 

pelaut Portugis. Pada 1522 Portugis mengirimkan sebuah kapal ke Sunda Kelapa 

dengan membawa barang-barang berharga untuk diberikan kepada raja Sunda 

termasuk benih rempah-rempah, terkhusus cabai. Benih yang dibawa oleh pelaut 

Portugis awal mula perkembangan cabai dan disebarluaskan ke seluruh daratan 

Indonesia (Mantau dan Antu, 2017).  
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Menurut Prajnanta (2011) cabai rawit diklasifikasikan ke dalam: Kingdom: 

Plantae, Subkingdom: Tracheobionta, Superdivision: Spermatophyta, Divisi: 

Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida, Subkelas: Asteridae, Ordo: Solanales, 

Famili: Solanaceae, Genus: Capsicum annum, Spesies: Capsicum frutescens L. 

Cabai rawit memiliki ketinggian 50-100 cm dengan percabangan yang cukup 

banyak dan termasuk kedalam tanaman berumur pendek mampu mencapai 1-2,5 

tahun. Cabai rawit memiliki cabang berbuku-buku, berdaun tunggal dengan 

bentuk oval dan ujung meruncing, bunga terdapat pada ketiak daun dan berwarna 

putih. Buah cabai rawit berwarna hijau dan merah jika sampai fase matang. Buah 

inilah yang digunakan sebagai bahan masakan dengan berbagai sajian makanan 

(Kusmanto, 2014). 

Buah cabai rawit tumbuh tegak, terkadang merunduk, berbentuk bulat telur, lurus 

atau bengkok, ujung meruncing, panjang 1-5 cm, bertangkai panjang, dan rasanya 

pedas. Buah muda umumnya berwarna hijau hingga kuning keputih-putihan. 

Sementara buah yang sudah tua berwarna hijau tua, merah muda, dan merah tua 

(Mantau dan Antu, 2017).  

Biji cabai terdapat di dalam buah pada empulur. Biji pipih dan berwarna putih 

krem kekuningan dengan ukuran 1-3 mm. Cabai rawit memiliki perakaran 

tunggang yang tumbuh lurus ke dalam tanah untuk memperkokoh pertumbuhan 

tanaman. Pada akar tunggang terbentuk cabang-cabang akar yang ditumbuhi oleh 

akar-akar serabut yang berfungsi untuk menyerap air dan zat hara dari dalam 

tanah (Hermawan, 2019). 

Tanaman cabai dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah hingga dataran 

tinggi, namun pertumbuhan akan optimal pada dataran rendah sampai menengah 

dengan ketinggian tempat 0-500 meter di atas permukaan laut. Curah hujan yang 
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optimal untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit berkisar antara 500-3.000 

milimeter per tahun. Intensitas cahaya matahari optimal sekitar 70%, intensitas 

cahaya minimum yaitu 10-12 jam untuk fotosintesis, pembentukan bunga dan 

buah serta pemasakan buah (Undang, 2014). 

Suhu udara yang optimal untuk pertumbuhan tanaman cabai adalah 25˚C - 32˚C 

pada siang hari dan 8˚C-20˚C pada malam hari, namun masih dapat tumbuh dan 

berproduksi dengan baik pada suhu 8˚C-34˚C. Kelembaban udara yang 

dibutuhkan tanaman cabai rawit sekitar 80-90%. Angin yang dibutuhkan tanaman 

cabai rawit untuk penyerbukan adalah angin sepoi-sepoi (Alif, 2017). 

Tanaman cabai rawit membutuhkan tanah yang gembur dan subur. Beberapa jenis 

tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit yaitu tanah latosol, 

aluvial, andosol, dan podsolik merah kuning. Cabai rawit tumbuh baik pada 

kemasaman tanah yang optimal, pH tanah yang baik yaitu 5,5-6,5. Jika tanah yang 

digunakan dibawah 5,5 maka diperlukan pemberian kapur atau dolomit untuk 

menetralkan tingkat keasamannya (Suriana, 2019). 

Tumpang sari merupakan kegiatan usaha tani yang dilakukan pada suatu areal 

tanam dengan menanam dua atau lebih tanaman. Susanto, dkk (2018) tumpang 

sari merupakan cara bercocok tanam dengan melibatkan lebih dari satu jenis 

tanaman dalam satu lahan pertanian, menanam tanaman lain di sela tanaman 

utama. Hasil yang diperoleh akan lebih baik jika dibandingkan dengan penanaman 

monokultur dari produksi tanaman, pendapatan serta kegagalan satu jenis tanaman 

dapat diminimalisir oleh tanaman lain.  

Menurut penelitian Baharudin dan Sutriana (2019) penanaman tumpang sari 

bawang merah dan cabai pada lahan gambut memberikan hasil yang baik pada 

jarak tanam 50 x 50 dan pemberian NPK 500 kg/ha. Penelitian tersebut 
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memberikan gambaran bahwa tumpang sari tanaman bawang merah dan cabai 

memberikan produksi yang baik.   

Dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pada suatu lahan pertanian, 

maka diperlukan pemberian pupuk dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman. 

Pupuk yang diberikan pada tanaman terbagi menjadi dua, yaitu pupuk organik dan 

anorganik. Pupuk organik berdasarkan bentuk dan strukturnya dibagi menjadi dua 

golongan yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Hastuti, dkk (2018) 

menyatakan pupuk organik dapat meningkatkan anion-anion utama untuk 

pertumbuhan tanaman seperti nitrat, fosfat, sulfat, borat, dan klorida serta 

meningkatkan ketersediaan hara makro untuk kebutuhan tanaman dan 

memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah. 

Pupuk solid merupakan bahan padatan limbah cair kelapa sawit yang berasal dari 

proses pembuatan CPO yang disebut sebagai POME (palm oil mill effluent) 

mengandung senyawa-senyawa organik (Nugroho, 2019). Limbah ini dapat 

ditandai dengan bau tidak sedap dan warna yang pekat jika belum matang. Potensi 

pupuk solid diyakini dapat meningkatkan bahan organik, memperbaiki sifat fisik 

tanah, serta terciptanya kondisi biologis yang dapat meningkatkan populasi 

mikroorganisme menguntungkan dalam tanah.  

Mikroba yang ditemukan pada pupuk solid menguntungkan dalam dunia 

pertanian. A. Niger berperan sebagai pupuk mikroba, memiliki kemampuan untuk 

menguraikan kandungan selulosa menjadi senyawa karbon sederhana. A. Flavus 

berperan dalam biosorpsi logam berat dan mendaur ulang nutrisi yang banyak 

terdapat dalam tanah. A. Fumigatus berperan mempercepat proses pengomposan 

dan meningkatkan kualitas kompos dengan merombak senyawa yang kompleks 

menjadi senyawa organik lebih sederhana. Cellvibrio sp dapat mengikat nitrogen 
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dan menyediakan unsur hara bagi tanaman. Pseudomonas sp dapat mengikat P 

sehingga dapat meningkatkan peran peran fosfat bagi tanaman, serta 

menghasilkan enzim antibiotik interseluler jaringan korteks akar yang dapat 

menghambat patogen. Micrococcus dapat melarutkan fosfat dan mengekskresikan 

sejumlah asam organik (Imran, 2020). Eduardo (2017) menambahkan pupuk 

organik solid mampu mereduksi N2O sebesar 20% sehingga mampu menyediakan 

nitrogen di permukaan tanah. 

Berdasarkan penelitian Tarigan, Armaini, Murniati (2017) pemberian kombinasi 

sludge 20 ton/ha dengan pupuk fosfat 100 kg P2O5/ha dan kombinasi sludge 15 

ton/ha dengan pupuk fosfat 50 kg P2O5/ha memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah umbi per rumpun, dan berat segar umbi bawang merah. 

Berat umbi segar pada penelitian tersebut adalah 561,41 gr/m
2
 dan 676,91 gr/m

2
. 

Hasil penelitian Anisyah, Rosita, Chairani (2014) pemberian berbagai macam 

pupuk organik terhadap bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bawang merah, akan tetapi jumlah anakan dan bobot kering umbi 

per sampel berpengaruh nyata. Pemberian pupuk sludge 2000 g/plot (20 ton/ha) 

diperoleh jumlah anakan sebesar 6,76, sedangkan pemberian kompos jerami 2000 

g/plot (20 ton/ha) menghasilkan bobot kering umbi 36,02 g per umbi.  

 Pada penelitian Firmansyah, Liferdi, Khaririyatun, Yufdy (2015) 

pemberian pupuk organik dan pemberian pupuk hayati tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah, namun berpengaruh terhadap hasil 

umbi bawang merah. Pemberian pupuk organik 3000 kg/ha + pupuk hayati 50 

kg/ha memberikan hasil bobot umbi kering bawang merah sebesar 15.479 kg/ha. 

Penelitian Rianto (2018) pemberian pupuk solid 15 ton/ha memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi terung telunjuk. Pemberian solid 15 ton/ha 
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dapat memberikan hasil 2,05 kg per tanaman dan 7,69 kg per plot. Pemberian 

pupuk solid 15 ton/ha memberikan pengaruh tinggi tanaman terung telunjuk pada 

14 MST 41,29 cm. 

Berdasarkan penelitian Suryawaty dan Hafiz (2015) pemberian sludge 6 ton/ha 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tomat yaitu 50,78 cm. 

Sedangkan pada parameter jumlah cabang, umur berbunga, jumlah buah 

pertanaman, dan berat buah per tanaman tidak berpengaruh nyata. Berat buah per 

tanaman hasil terbaik pada pemberian 6 ton/ha adalah 302,78 gram. 

Pada penelitian Simatupang, Husna, Erlida (2018) pemberian pupuk solid 34 

ton/ha dan TSP 75 kg/ha memberikan hasil nyata tanaman terung terhadap tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen pertama, jumlah buah pertanaman, panjang 

buah, diameter buah, dan berat buah per tanaman. Peningkatan dosis solid pada 17 

ton/ha tidak memberikan hasil yang nyata, dengan pemberian solid 14 ton/ha dan 

TSP 75 kg/ha dapat memberikan hasil yang terbaik.   

Pupuk organik cair adalah pupuk yang digunakan untuk menambah nutrisi 

tanaman karena berasal dari bahan organik berupa mikroorganisme yang terurai. 

Pupuk organik cair termasuk kedalam pupuk majemuk lengkap terdapat 

kandungan hara lebih dari satu unsur makro dan mikro. Pupuk tersebut merupakan 

produk bioteknologi yang efektif, hemat, dan aman karena kandungan organik dan 

nutrisi lainnya (Purwati, 2018). 

POC Hayati merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme fungsional 

(bakteri, fungi, dan actinomycetes). Pupuk hayati selain mengandung mikroba 

juga terdapat unsur nitrogen, fosfor, kalium dan unsur mikro lainnya. POC hayati 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu dengan menggemburkan tanah, 

memperbaiki drainase dan aerasi tanah, meningkatkan antar partikel, 
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meningkatkan kapasitas menahan air, mengurangi resiko erosi, serta 

memperbaharui kondisi tanah (Aji, Rimba, Fitrianingsih, Trias, 2016).  

POC mampu memperbaiki sifat kimia tanah dengan meningkatkan kapasitas tukar 

kation, meningkatkan unsur hara dalam tanah, serta meningkatkan proses 

penguraian bahan mineral dalam tanah. POC hayati mampu mengurai residu 

kimia yang dapat meningkatkan produksi tanaman dan memperbaiki kualitas 

lingkungan. Kondisi biologis POC mampu meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme menguntungkan seperti fungi, bakteri dan sebagainya dalam 

tanah dengan menyediakan sumber makanannya (Riyanti, 2015). 

Pupuk organik cair hayati dapat mensubstitusi residu pupuk kimia dalam tanah. 

Selain itu, POC hayati juga dapat mempercepat sintesis protein dan asam amino 

sehingga dapat mempercepat pertumbuhan tanaman. Bakteri yang berada dalam 

POC hayati mampu mineralisasi bahan organik dari senyawa fosfat menjadi fosfat 

anorganik sehingga dapat tersedia dalam tanah. Bakteri tersebut memanfaatkan 

enzim fosfatase untuk mengubah bahan organik agar nutrisi tersedia bagi tanaman 

(Supartha, 2012).  

Menurut Sutriana (2016) perlakuan POMI 10 cc/L air memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Hasil umbi kering dengan 

perlakuan tersebut adalah 16,50 gr umbi kering per rumpun. Selain parameter 

tersebut, konsentrasi 10 cc/L air berpengaruh terhadap diameter umbi, serta umbi 

basah per rumpun. Namun, pomi tidak menunjukan hasil pada jumlah anakan per 

rumpun.   

Pada penelitian Rasyid, Safrudin, Mawarni (2020) bahwa perlakuan konsentrasi 

POC Top G2 12 cc/L air memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman yaitu 
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23,49 cm, jumlah umbi pertanaman 8,56 siung, produksi per tanaman 61,53 gram 

per tanaman, serta produksi per plot 1,16 kg per plot. 

Pada penelitian Safrudin dan Wachid (2015) pemberian konsentrasi pupuk 

organik cair 6 cc/liter air dan pemotongan umbi ½ memberikan hasil yang nyata 

terhadap panjang tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar dan bobot 

brangkasan, serta bobot basah dan kering umbi. Pemberian 6 cc/liter air dan 

pemotongan ½ umbi memberikan hasil 39,28 g berat basah per umbi dan 33,94 g 

berat kering per umbi.  

Pada penelitian Pranoto, Ezward, Wahyudi (2020) pemberian konsentrasi POC 

Diamond Interest Grow 9 ml/L air memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, umur panen, dan berat segar tanaman cabai keriting. Hasil terhadap 

tinggi tanaman adalah 85,56 cm, umur panen 117,44 hst, dan berat buah segar 

pertanaman adalah 274,78 gram per tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian Jamilah, Hamdani, Zahanis, Milda (2018) pemberian 

konsentrasi berbeda pupuk organik cair unitas super (POC US) pada tanaman 

cabai rawit berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang dan diameter tajuk 

tanaman, akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Pemberian 

POC US 75 ml/l air memberikan hasil 55,80 ton/ha. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, jalan Kaharudin Nasution No. 113, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, 

mulai dari bulan Oktober 2020 sampai Maret 2021 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah 

varietas Bima Brebes (Lampiran 2), benih cabai rawit varietas Sigantung 

(Lampiran 3), Pupuk Solid, POC Hayati, NPK 16:16:16, Trichoderma, Dithane 

M45, Curacron, Antracol, Agrostick (perekat), Sibutox, furadan, kompos, dan 

polybag (5 cm x 10 cm). Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hand traktor, cangkul, meteran, plat perlakuan, cat minyak, kuas, paku, 

hand sprayer, gembor, gunting, kamera, dan alat-alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

dengan 2 faktorial. Faktor pertama adalah dosis pupuk Solid dengan 4 taraf 

perlakuan dan faktor kedua adalah konsentrasi POC Hayati dengan 4 taraf 

perlakuan masing-masing terdiri dari 3 ulangan. Jumlah populasi bawang merah 

tumpang sari per plot adalah 12 tanaman dengan 3 sampel dan populasi 

monokultur adalah 25 tanaman dengan jumlah keseluruhan 601. Jumlah populasi 

cabai rawit per plot pada tumpang sari dan monokultur adalah 4 tanaman dengan 

2 sampel dan jumlah keseluruhan tanaman cabai adalah 196 tanaman. Jumlah 

populasi keseluruhan tanaman dalam penelitian ini adalah 797 tanaman.  
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Adapun faktor perlakuannya sebagai berikut: 

Faktor Dosis Solid (S), dibagi 4 taraf yaitu:  

S0 : Tanpa Solid 

S1 : Dosis solid 500 g/plot (5 ton/ha) 

S2 : Dosis solid 1000 g/plot (10 ton/ha)  

S3 : Dosis solid 1500 g/plot (15 ton/ha)   

Faktor Konsentrasi POC Hayati  (P), terdiri dari 4 taraf, yaitu: 

P0 : Tanpa POC Hayati 

P1 : Konsentrasi POC Hayati 2 ml/L air  

P2 : Konsentrasi POC Hayati 4 ml/L air  

P3 : Konsentrasi POC Hayati 6 ml/L air  

Kombinasi perlakuan pupuk solid dan POC Hayati, dapat dilihat pada Tabel 1, 

berikut ini:  

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Dosis Solid dan Konsentrasi POC Hayati 

Faktor S 
Faktor P 

P0 P1 P2 P3 

S0 S0P0 S0P1 S0P2 S0P3 

S1 S1P0 S1P1 S1P2 S1P3 

S2 S2P0 S2P1 S2P2 S2P3 

S3 S3P0 S3P1 S3P2 S3P3 

 

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian  

1. Persiapan Bahan Penelitian  

a. Bibit bawang merah  

Bibit bawang merah varietas bima brebes diperoleh dari penangkaran bawang 

merah yang berada di Rokan Hulu. Bibit yang digunakan merupakan turunan 

ketiga dengan kriteria bibit antara lain: umbi bibit berukuran sedang dengan 

diameter 1,5 cm atau beratnya sekitar 2,5 gram, umbi sehat, bebas dari penyakit, 

ukuran seragam, tidak cacat atau luka, dan umur bibit yang sudah dikeringkan 

selama 2 bulan. Kebutuhan bibit bawang merah yang digunakan dalam penelitian 

sebanyak 4 kg. 

b. Benih cabai rawit  

Benih cabai rawit diperoleh dari Toko Pertanian Jl. Kaharudin Nasution, 

Pekanbaru. Benih cabai rawit yang digunakan sebanyak 196 butir, membutuhkan 

2 bungkus benih cabai rawit varietas Sigantung. 

c. Solid 

Solid diperoleh dari PT. ADEI P & I Kabupaten Pelalawan. Solid yang diperoleh 

merupakan solid yang terdapat pada kolam satu.` Pabrik tersebut memiliki dua 

kolam utama, dengan tambahan kolam-kolam kecil yang tersebar di beberapa 

areal sekitar pabrik. Setiap kolam memiliki aliran pipa pembuangan hasil 

penyaringan CPO, sehingga sistem yang digunakan adalah buka tutup. Jika kolam 

satu telah terisi penuh, maka kolam kedua segera digunakan. Kolam-kolam kecil 

digunakan jika kolam utama tidak mampu menampung limbah yang masuk. 

Setelah kolam satu membentuk padatan, maka kolam dikeruk dan di sebar ke 

areal perkebunan. Pupuk solid yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 36 kg. 

d. POC Hayati 
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POC Hayati diperoleh dari Toko Online yang diproduksi oleh PT. Green Life 

Bioscience, Bogor. POC Hayati yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 3 

liter. 

2. Persiapan Tempat Penelitian dan Pengolahan Tanah Pertama 

Luas lahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 14,5 m x 7 m. Pengolahan 

lahan pertama yaitu lahan dibersihkan dari rumput dan ranting-ranting kayu yang 

mengganggu selama proses penelitian. Lahan yang sudah bersih di traktor dengan 

bajak singkal bertujuan untuk membalikkan tanah.  

3. Pengolahan Tanah Kedua dan Pembuatan Plot 

Pembuatan plot dilakukan seminggu setelah pengolahan tanah pertama dengan 

cara lahan dicangkul dengan mencacah bongkahan-bongkahan tanah sampai 

gembur. Lahan yang sudah gembur lalu diratakan serta dibuat plot ukuran 1 m x 1 

m sebanyak 48 plot untuk pola tanam tumpang sari serta 2 plot pola tanam 

monokultur.  

4. Penyemaian Cabai Rawit 

Persemaian dilakukan dalam polybag berukuran 5 cm x 10 cm dengan media 

semai campuran tanah top soil dengan kedalaman 0-25 cm dan pupuk kompos 

1:1. Jumlah polybag yang digunakan adalah 230 (penambahan 20% dari jumlah 

populasi cabai yang akan ditanam). Sebelum ditanam benih direndam dalam air 

hangat selama satu malam, bertujuan untuk merangsang perkecambahan benih. 

Penyemaian dilakukan dengan penanaman satu benih pada satu polybag. 

Dilakukan satu hari setelah pembuatan plot. 

 

 

5. Pemasangan Label 
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Pemasangan label dilakukan 2 hari sebelum pemberian perlakuan pada lahan, 

label yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan pada masing-

masing plot dan sesuai dengan denah penelitian (Lampiran 4). 

6. Pemberian Perlakuan  

a. Solid  

Aplikasi solid diberikan seminggu sebelum penanaman bawang merah dengan 

cara campur dan aduk rata dengan tanah. Pemberian dilakukan sesuai dengan 

dosis perlakuan, yaitu S0 tanpa solid, S1 500 g/plot, S2 1000 g/plot, dan S3 1500 

g/plot. 

b. POC Hayati  

Aplikasi POC Hayati diberikan 4 kali secara bersamaan kedua tanaman bawang 

merah pada umur 21, 28, 35, dan 40 hari setelah tanam serta cabai rawit 7, 15, 21, 

dan 30 hari setelah pindah ke plot. Konsentrasi yang diberikan sesuai perlakuan 

yaitu P0 tanpa POC Hayati, P2 2 ml/L air, P3 4 ml/L air, dan P4 6 ml/L air. 

Volume penyiraman pada periode pertama dan kedua adalah 62,5 ml/tanaman, 

volume penyiraman pada periode ketiga dan keempat adalah 125 ml/tanaman.   

7. Pemberian Pupuk Dasar 

Pupuk dasar yang digunakan adalah NPK 16:16:16 dengan dosis 50 g/plot (500 

kg/ha). NPK 16:16:16 diberikan pada saat penanaman bawang merah dilakukan 

dengan membuat larikan diantara bawang merah. Larikan dibuat dengan 

kedalaman 5 cm kemudian NPK 16:16:16 ditabur secara merata pada larikan lalu 

ditutup dengan tanah.  

 

8. Penanaman  

a. Bawang Merah 
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Umbi bawang merah dipotong 1/3 bagian ujung umbi yang dilakukan 3 jam 

sebelum penanaman, selanjutnya dicampur dengan Dithane M45 untuk mencegah 

munculnya jamur pada umbi dengan dosis 20 g per kg bawang merah. Selanjutnya 

umbi ditanam rata dengan permukaan tanah kemudian ditutup dengan tanah tipis. 

Bawang merah ditanam pada plot tumpang sari dan satu plot monokultur dengan 

jarak tanam 20 cm x 20 cm. Penanaman bawang merah pada plot monokultur 

ditanam dari tepi plot, sedangkan tumpang sari ditanam diantara jarak tanam cabai 

rawit dengan jarak tanam yang sama (Lampiran 4). Penanaman dilakukan 

seminggu setelah pemberian perlakuan pupuk solid.  

b. Cabai Rawit 

Bibit cabai rawit dipindahkan ke lapangan pada umur bibit 21 hari setelah semai. 

Bibit yang ditanam merupakan bibit yang sehat dan berukuran seragam, yang 

mempunyai 4-6 helai daun dan bebas dari hama dan penyakit. Bibit siap dipindah 

ke plot pada waktu dua minggu setelah penanaman bawang merah. Cabai rawit 

ditanam pada plot tumpang sari dan plot monokultur dengan menggunakan jarak 

tanam 60 cm x 60 cm.  

9. Pemasangan Kayu Penyangga  

Pemasangan kayu penyangga dilakukan pada saat tanaman sudah membentuk 

cabang V atau umur 40 hst. Penyangga terbuat dari kayu dengan lingkar kayu 5-8 

cm dan tinggi 120 cm, kemudian ditancapkan tegak lurus dari tanaman cabai rawit 

dengan kedalaman 30 cm dan jarak 10 cm dari pangkal tanaman serta diikat 

menggunakan tali plastik. 

10. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 
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Penyiraman dilakukan dua kali sehari yang dilaksanakan pada pagi hari dan sore 

hari sampai tanaman berumur 30 HST. Selanjutnya penyiraman dilakukan sekali 

sehari sampai 5 hari sebelum panen. Penyiraman dengan menggunakan gembor 

sampai kondisi disekitar tanaman basah. Pada saat hujan siang hari maka tanaman 

disiram pada sore harinya. 

b. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada tanaman cabai rawit dikarenakan pada umur 10 hst 

tanaman mengalami kerusakan seperti terbakar pada daun, ada 40% dari jumlah 

populasi tanaman cabai rawit mengalami hal tersebut. 

c. Penyiangan 

Gulma yang tumbuh didalam plot dibersihkan dengan cara mencabut 

menggunakan tangan yang dilakukan 2 minggu sekali, dan gulma yang tumbuh 

antar plot/drainase dibersihkan dengan menggunakan cangkul.  

d. Pembuangan Tunas Air Cabai Rawit  

Pembuangan tunas air dilakukan saat tanaman berumur 14 HST, 21 HST dan 28 

HST dengan cara membuang tunas muda yang tumbuh di ketiak daun pada batang 

utama yang tumbuh agar tanaman dapat tumbuh optimal.  

e. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Tabel 2. Hama dan penyakit pada bawang merah  

Jenis 

Hama/Penyakit 

Muncul 

Serangan 

Pengendalian  Dampak Setelah 

Pengendalian 

Hama Ulat grayak 

(Spodoptera 

exigua Hbn.) 

21 hst Pengendalian dengan 

cara mekanis dan kimia. 

Cara mekanis yaitu 

dengan mengumpulkan 

dan memusnahkan ulat 

grayak. Cara kimia yaitu 

menggunakan 

insektisida curacron 

dengan menyemprot 

tanaman dengan 

Pengendalian 

mekanis dapat 

mengurangi 

serangan, namun 

ulat grayak 

muncul kembali 

dengan jumlah 

yang lebih besar. 

Pengendalian 

kimia mengurangi 
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konsentrasi 2 ml/L air. serangan, namun 

masih juga 

terdapat serangan 

walaupun dalam 

jumlah kecil. 

Hama Ulat tanah 

(Agrotis ipsilon 

Hufn.) 

45 hst Hama ini terlihat pada 

saat dilakukan 

penyiangan. 

Serangannya tidak 

terlalu signifikan, 

sehingga 

pengendaliannya dengan 

cara mekanis, yaitu 

dengan mengambil dan 

memusnahkannya. 

 

Serangan 

berkurang, namun 

pada saat panen 

masih ditemukan 

ulat tanah dengan 

ukuran yang lebih 

besar. 

 

Penyakit Ujung 

daun menguning 

14 hst Pengendalian dilakukan 

dengan menyemprotkan 

dithane M45 2 gr/L air 

dicampur perekat 0,25 

ml/L yang disemprotkan 

seminggu sekali.  Selain 

dithane M45 juga 

digunakan antracol saat 

musim hujan. 

Gejala serangan 

berkurang namun 

masih tetap 

terlihat pada 

beberapa tanaman. 

Penyakit Busuk 

umbi 

Panen Memisahkan umbi yang 

terserang dengan yang 

tidak terserang. 

- 

 

Tabel 3. Hama dan penyakit pada cabai rawit 

Jenis 

Hama/Penyakit 

Muncul 

Serangan 

Pengendalian  Dampak Setelah 

Pengendalian 

Hama Siput (Helix 

sp) 

Pembibitan  Pengendalian dilakukan 

cara mekanis dan kimia. 

Cara mekanis dengan 

mengambil dan 

memusnahkan siput. 

Kimia dengan 

menggunakan sibutox 

yang ditabur sekitar 

pembibitan cabai. 

Cara mekanis 

mengurangi 

jumlah serangan 

siput, namun 

masih terlihat 

penyerangan. 

Penggunaan 

sibutox 

mengendalikan 

siput karena 

keracunan hingga 

mati. 

Hama Kutu kebul 

(Bemisia tabaci) 

30 hst Dilakukan dengan cara 

mekanis dan kimiawi. 

Cara mekanis yaitu 

dengan mematahkan 

Tidak terlihat 

mobilisasi kutu 

kebul, namun 

tepung putih 
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daun terserang dan 

memusnahkannya. 

Kimiawi yaitu dengan 

menggunakan 

insektisida curacron dan 

agrimec dengan 

konsentrasi 2 ml/L air 

curacron dan 1 ml/ L air 

agrimec. Diaplikasikan 

dengan menyemprot 

tanaman terserang dan 

dilakukan rotasi 

seminggu sekali 

sebelum panen pertama. 

masih menempel 

pada tanaman 

terserang. 

Hama Kutu daun 

(Aphidoidea) 

70 hst Pengendalian dengan 

cara menyemprotkan 

pestisida nabati daun 

sirih dan mint. 

Kutu daun yang 

muncul pada 

bagian bawah 

daun tidak terlihat, 

namun akan 

muncul kembali 

jika penyemprotan 

dihentikan. 

Penyakit Daun 

terbakar 

7 hst Pengendalian dengan 

cara diberikan naungan 

berupa kulit batang 

pisang serta mengganti 

tanaman terserang 

dengan tanaman baru. 

Pertumbuhan 

cabai rawit 

membaik 

walaupun masih 

terdapat tanaman 

yang daunnya 

terbakar.  

 

Penyakit Pucuk 

keriting 

25 hst Pengendalian dengan 

cara mekanis, kimiawi 

dan pestisida nabati. 

Muncul tunas baru 

yang lebih sehat, 

namun tunas 

terserang  masih 

dalam keadaan 

keriting. 

Penyakit Mosaik 25 hst Pengendalian dengan 

cara kimiawi dan 

pestisida nabati. 

Tidak terjadi 

perubahan pada 

warna daun dan 

daun masih 

keadaan keriting. 

Penyakit Nekrosis 40 hst Pengendalian dengan 

cara kimiawi dan 

pestisida nabati. 

Tanaman tidak 

mengalami 

perubahan. 

Busuk Buah 70 hst Pengendalian dengan 

menyemprot pestisida 

nabati daun mint dan 

sirih. 

Masih ada 

serangan lalat 

buah dengan ciri 

bekas suntikan 

pada buah cabai. 



26 
 

 

 

 

11. Panen 

a. Bawang Merah 

Panen bawang merah dilakukan pada tanaman yang sudah memenuhi kriteria, 

seperti daun mulai menguning dan daun mulai rebah 60-70%, pangkal daun 

menipis, panen dilakukan dengan mencabut seluruh tanaman dengan hati-hati 

supaya tidak ada umbi yang tertinggal atau lecet. 

b. Cabai Rawit  

Panen cabai rawit dilakukan saat cabai telah mencapai tingkat kematangan 75% 

yang dilakukan setiap 4 hari sekali sebanyak 8 kali. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Pengamatan bawang merah  

a. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur pada 3 tanaman sampel, pengukuran dimulai dari pangkal 

batang sampai ujung daun tertinggi. Perhitungan ini dilakukan dengan interval 10 

hari sekali dari 10 HST, 20 HST, dan 30 HST. Data yang diperoleh dianalisis 

statistik dan di uji lanjut serta disajikan dalam bentuk tabel data pengamatan 

terakhir dan grafik data periodik. 

b. Umur Panen (HST) 

Pengamatan umur panen dilakukan pada saat tanaman bawang merah siap dipanen 

apabila 50% populasi dalam satuan percobaan memiliki kriteria: pangkal daun 

lemah jika dipegang, daun berwarna kuning 70-80%, dan daun bagian atas mulai 

rebah. Data yang diperoleh dianalisis statistik dan di uji lanjut serta disajikan 

dalam bentuk tabel. 
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c. Jumlah Umbi Per Rumpun (umbi) 

Pengamatan jumlah umbi per tanaman  dilakukan setelah tanaman dipanen dengan 

cara menghitung secara manual jumlah umbi per rumpun sampel. Data yang 

diperoleh dianalisis statistik dan di uji lanjut serta disajikan dalam bentuk tabel. 

d. Berat Umbi Basah Per Rumpun (g) 

Pengamatan berat umbi segar per rumpun dilakukan setelah tanaman dipanen. 

Kemudian umbi tanaman sampel dibersihkan dari kotoran dan tanah yang 

menempel, selanjutnya daun dipotong sekitar 3 cm diatas leher umbi kemudian 

ditimbang umbinya. Data yang diperoleh dianalisis statistik dan di uji lanjut serta 

disajikan dalam bentuk tabel. 

e. Berat Umbi Kering Per Rumpun (g) 

Penimbangan berat umbi kering dilakukan setelah umbi per rumpun sampel 

dijemur atau dikeringkan selama kurang lebih 1 minggu, selanjutnya ditimbang 

umbinya. Data yang diperoleh dianalisis statistik dan di uji lanjut serta disajikan 

dalam bentuk tabel. 

f. Berat Umbi Kering Per Umbi (g) 

Pengamatan berat umbi kering per umbi dilakukan setelah sampel dikeringkan 

selama kurang lebih 1 minggu. Sampel yang telah kering dihitung jumlah umbi, 

kemudian ditimbang keseluruhan umbi sampel lalu dibagi dengan jumlah umbi. 

Data yang diperoleh dianalisis statistik dan diuji lanjut serta disajikan dalam 

bentuk tabel. 

 

g. Susut Bobot Umbi (%) 
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Pengamatan susut bobot umbi dilakukan di akhir penelitian dengan cara 

menghitung selisih berat basah dan berat kering umbi bawang merah. Rumus 

penghitungan susut bobot umbi: 

Susut  obot  mbi  
 erat umbi basah    erat umbi kering

 erat umbi basah
    00  

Data yang diperoleh dianalisis statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Pengamatan Cabai Rawit 

a.  Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 10 HST, 20 HST, 30 HST, 40 

HST. Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari pangkal 

batang sampai ujung tanaman tertinggi. Data yang diperoleh dianalisis statistik 

dan di uji lanjut serta disajikan dalam bentuk tabel data pengamatan terakhir dan 

grafik data periodik. 

b. Umur Berbunga (HST) 

Pengamatan umur berbunga tanaman dilakukan apabila 50% sampel tanaman 

cabai rawit telah berbunga dengan cara menghitung umur tanaman mulai dari 

penanaman sampai muncul bunga. Data yang diperoleh dianalisis statistik dan 

diuji lanjut serta disajikan dalam bentuk tabel. 

c. Jumlah Cabang Produktif (cabang) 

Pengamatan cabang produktif dilakukan dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah cabag dari batang utama yang memiliki buah dan bunga. Pengamatan ini 

dilakukan pada saat panen pertama. Data yang diperoleh dianalisis statistik dan 

diuji lanjut serta disajikan dalam bentuk tabel. 

 

d. Umur Panen (HST)  
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Pengamatan umur panen dilakukan apabila 50% sampel tanaman cabai rawit siap 

untuk dipanen dengan kriteria: warna berubah menjadi putih kekuningan, merah 

atau jingga, ukuran buah terlihat menggembung, berisi, dan lebih besar. Data yang 

diperoleh dianalisis statistik dan di uji lanjut serta disajikan dalam bentuk tabel. 

e. Jumlah Buah Per Tanaman 

Pengamatan jumlah buah per tanaman dilakukan dengan menghitung jumlah buah 

yang diperoleh dari panen pertama hingga panen terakhir dari tiap tanaman. Data 

yang diperoleh dianalisis statistik dan di uji lanjut serta disajikan dalam bentuk 

tabel. 

f. Berat Buah Per Tanaman (g) 

Pengamatan berat buah per tanaman diperoleh dari jumlah berat total buah pada 

tiap tanaman dari panen pertama sampai akhir. Data yang diperoleh dianalisis 

statistik dan di uji lanjut serta disajikan dalam bentuk tabel. 

g. Jumlah Buah Sisa Per Tanaman (buah) 

Pengamatan jumlah buah sisa dilakukan seminggu setelah panen terakhir dengan 

menghitung semua buah cabai rawit yang tersisa pada setiap tanaman sampel per 

plot. Data yang diperoleh dianalisis statistik dan diuji lanjut serta disajikan dalam 

bentuk tabel.  

3. Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) 

Nisbah kesetaraan lahan dihitung untuk mengetahui tingkat efisiensi lahan dalam 

sistem tumpang sari. NKL pada tumpang sari bawang merah dan cabai rawit 

dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

   NKL  
  

  
 

  

  
       

Bi = Berat umbi basah bawang merah tumpang sari 
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Bj = Berat umbi basah bawang merah monokultur 

Ci = Berat segar cabai rawit tumpang sari 

Cj = Berat segar cabai rawit monokultur  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6. 1a) memperlihatkan bahwa secara interaksi aplikasi Solid dan POC 

hayati tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. Aplikasi 

utama Solid berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman bawang merah, 

namun aplikasi  utama POC hayati pada parameter tinggi tanaman bawang merah 

tidak berpengaruh nyata. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman setelah 

dilakukan uji BNJ pada pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah umur 30 hst dengan perlakuan 

Solid dan POC Hayati (cm) 

Solid 

(g/plot) 

POC Hayati (ml/L air) Rata-rata 

0 (P0) 2 (P1) 4 (P2) 6 (P3) 

0 (S0) 32,64 35,98 39,79 37,05 36,37 c 

500 (S1) 36,29 37,13 36,02 38,76 37,05 bc 

1000 (S2) 37,88 41,18 41,33 40,89 40,32 ab 

1500 (S3) 40,54 41,50 40,07 40,66 40,69 a 

Rata-

rata 

36,84 38,95 39,30 39,34  

KK = 7,67 %             BNJ S = 3,27  
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa aplikasi Solid berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah pada umur 30 hst. Tanaman 

tertinggi terdapat pada perlakuan 1500 g/plot (S3) yaitu 40,69 cm tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan 1000 g/plot (S2) namun berbeda nyata dengan perlakuan 

P0 dan P1. Sedangkan tanaman terendah terdapat pada tanaman kontrol yaitu 

36,37 cm.  
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Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada pola tumpang sari dan 

monokultur menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda. Tanaman tumpang sari 

menghasilkan tinggi tanaman yaitu 41,33 cm, sedangkan tanaman monokultur 

yaitu 34,44 cm (Lampiran 4). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman 

pada pola tumpang sari lebih baik jika dibandingkan dengan tanaman pada 

monokultur. Hal ini diduga siklus hara lebih baik pada kondisi lahan yang 

memiliki tanaman lebih dari dua jenis.  

Aplikasi Solid 1500 g/plot terhadap tinggi tanaman pada penelitian ini jika 

dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang merah varietas Bima Brebes 

(Lampiran 3) sudah mencapai kriteria deskripsi yaitu 40,69 cm. Hal ini 

dikarenakan pemberian pupuk solid 1500 g/plot dapat meningkatkan kesuburan 

tanah sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pada proses 

pembelahan sel ketersediaan unsur hara merupakan hal penting, karena 

pembelahan sel berperan dalam menunjang pertumbuhan tinggi tanaman. Solid 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, K, dan Mg  

(Tarigan, Armaini, Murniati, 2017).  

Pada penelitian Baharuddin dan Sutriana (2019) tinggi tanaman bawang merah 

pada umur 8 MST yang ditanam pada pola tumpang sari memberikan hasil terbaik 

yaitu 34,56 cm. Jika dibandingkan dengan penelitian tersebut, hasil terbaik pada 

Tabel 4 menunjukkan perbedaan tinggi yang signifikan. Hal ini diduga penelitian 

tersebut menggunakan media gambut yang menyebabkan pertumbuhan tanaman 

terganggu dikarenakan sifat kemasaman tanah yang tinggi. 

Pada penelitian Anisyah, dkk (2014) pemberian solid 2000 g/plot tinggi bawang 

merah pada umur 7 MST yaitu 34,43 cm. Jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian diatas terdapat perbedaan yang signifikan yaitu tinggi tanaman pada 

hasil penelitian diamati pada umur 5 MST dengan tinggi 40,69 cm. Hal ini 
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dimungkinkan pemberian solid 1500 g/plot sudah memenuhi kebutuhan hara yang 

cukup pada tanaman.  

 

 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan perlakuan 

Solid dan POC hayati 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi 

tanaman bawang merah umur 10 hst pada setiap perlakuan masih rendah, 

sedangkan pada umur 20 dan 30 hst tinggi tanaman memperlihatkan pertumbuhan 

yang signifikan. Pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah sangat dipengaruhi 

oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah. Aplikasi Solid dan POC Hayati diduga 

mampu memperbaiki kondisi tanah menjadi lebih baik sehingga pertumbuhan 

tanaman terpacu. Kandungan N, P, dan K pada tanah sangat dibutuhkan oleh 

tanaman untuk menunjang pertumbuhan tanaman.   

Selain hara yang  tersedia dalam tanah, mikroba yang menguntungkan pada Solid 

dan POC hayati diduga berkontribusi dalam penyediaan unsur hara sehingga hara 

dalam tanah tersedia bagi tanaman. Imran (2020) mengatakan bahwa mikroba 

seperti Cellvibrio sp dan Pseudomonas sp mampu menyediakan hara N dan 
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melarutkan fosfat sehingga keberadaan mikroba tersebut menjadi faktor penyedia 

hara. 

2. Umur Panen (hst) 

Hasil pengamatan umur panen tanaman bawang merah setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6. 1b) memperlihatkan bahwa secara interaksi aplikasi Solid dan 

POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman bawang 

merah. Namun aplikasi utama Solid dan POC Hayati nyata terhadap parameter 

umur panen tanaman bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan umur panen 

tanaman setelah dilakukan uji BNJ pada pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Rata-rata umur panen tanaman bawang merah dengan perlakuan Solid  

dan POC Hayati (hst) 

Solid 

(g/plot) 

POC Hayati (ml/L air) Rata-rata 

0 (P0) 2 (P1) 4 (P2) 6 (P3) 

0 (S0) 63,67  63,33  61,67  61,00  62,42 b 

500 (S1) 62,67  61,67  61,67  61,67  61,92 ab 

1000 (S2) 62,00  61,00  60,67  61,00  61,17 a 

1500 (S3) 62,00  61,67  61,33  61,00  61,50 ab 

Rata-rata 62,58 b 61,92 ab 61,33 a  61,16 a  

KK = 1,58 %                        BNJ S dan P = 1,08  
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi Solid dan POC 

hayati berpengaruh terhadap umur panen tanaman bawang merah. Umur panen 

terbaik pada aplikasi Solid adalah 1000 g/plot (S2) yaitu 61,17 hst tidak berbeda 

nyata dengan S1 dan S3 namun berbeda nyata dengan tanaman kontrol. 

Sedangkan umur panen terbaik pada aplikasi POC hayati adalah 6 ml/L air (P3) 

yaitu 61,16 hst tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2 namun berbeda nyata 

dengan tanaman kontrol. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada pola tumpang sari dan 

monokultur memiliki perbedaan pada umur panen, tanaman tumpang sari dipanen 
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pada umur 60,67 hst, sedangkan pada tanaman monokultur dipanen pada umur 

63,00 hst (Lampiran 4). Berdasarkan hasil tersebut tanaman yang ditanam pada 

pola tumpang sari lebih baik umur panennya jika dibandingkan dengan tanaman 

monokultur walaupun dilakukan aplikasi yang sama. 

Jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang merah varietas Bima Brebes 

(Lampiran 3) umur panen bawang merah tersebut dapat dikatakan lambat dari 

deskripsi tanaman. Hal ini diduga persaingan hara tanaman bawang merah dan 

cabai rawit meningkat seiring penambahan usia tanaman cabai rawit. Umur panen 

bawang merah ditentukan oleh pembentukan dan pembesaran umbi bawang 

merah, hal ini juga berkaitan dengan unsur K  dalam tanah. Wahyudi (2011) 

mengatakan bahwa kalium berperan dalam  distribusi peningkatan pertumbuhan 

asimilat sehingga  cadangan makanan meningkat dan akan berpengaruh pada 

umur panen. Berdasarkan hasil penelitian Maryani (2018) bahwa kandungan K 

dalam Solid sebesar 0,99%.  

POC hayati yang diberikan diduga berpengaruh terhadap umur panen bawang 

merah dikarenakan kemampuan untuk menyediakan unsur hara, memperbaiki 

kondisi biologis, fisik dan kimiawi tanah sehingga menyuburkan tanah. Keadaan 

tanah yang subur tentu mendukung tanaman dalam mempercepat metabolisme 

dalam tanaman. Hal tersebut dikarenakan sistem perakaran yang membaik 

sehingga nutrisi yang dibutuhkan tanaman terpenuhi. Sesuai dengan Fatirahma 

(2020) yang menyatakan bahwa sistem perakaran yang baik akan memudahkan 

tanaman menyerap unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.  

3. Jumlah Umbi Per Rumpun (umbi) 

Hasil pengamatan jumlah umbi bawang merah setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6. 1c) memperlihatkan bahwa secara interaksi aplikasi Solid dan POC 
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hayati tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah. 

Namun aplikasi utama Solid dan POC Hayati berpengaruh nyata terhadap 

parameter jumlah umbi bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan jumlah umbi 

setelah dilakukan uji BNJ pada pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Rata-rata jumlah umbi bawang merah dengan perlakuan Solid dan POC 

Hayati (buah) 

Solid 

(g/plot) 

POC Hayati (ml/L air) Rata-rata 

  0 (P0) 2 (P1) 4 (P2) 6 (P3) 

0 (S0) 5,78  7,66  9,33  9,45  8,06 b 

500 (S1) 8,56  7,78  8,89  9,56  8,69 b 

1000 (S2) 8,88  11,44  10,04  11,11  10,37 a 

1500 (S3) 10,22 10,44  10,67  11,78  10,78 a 

Rata-rata   8,36 b 9,33 ab 9,73 ab 10,47 a  

KK = 13,59 %                       BNJ S dan P = 1,42                 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa aplikasi Solid dan POC 

hayati berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi bawang merah. Jumlah umbi 

terbaik pada aplikasi utama Solid adalah 1500 g/plot (S3) yaitu 10,78 umbi per 

rumpun tidak berbeda nyata dengan 1000 g/plot (S2) namun berbeda nyata S1 dan 

tanaman kontrol. Sedangkan pada aplikasi POC hayati jumlah umbi terbaik adalah 

P3 dengan rerata 10,47 umbi per rumpun tidak berbeda nyata dengan S1 dan S2 

namun berbeda nyata dengan tanaman kontrol. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada pola tumpang sari dan 

monokultur menghasilkan jumlah umbi bawang per tanaman yang berbeda. Pada 

pola tumpang sari jumlah umbi yang dihasilkan 10,04 umbi per tanaman, 

sedangkan tanaman yang ditanam pada pola monokultur menghasilkan 8,80 umbi 

per tanaman (Lampiran 4). Berdasarkan penelitian Hidayatullah, Rosmawaty, Nur 

(2020) bawang merah yang ditanam tumpang sari dengan tanaman okra 
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menghasilkan umbi yang sedikit jika dibandingkan bawang merah pada 

penanaman monokultur.  

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penanaman tumpang sari dengan 

monokultur memberikan hasil yang berbeda, hal ini diduga persaingan dalam satu 

lahan pada penanaman tumpang sari ditentukan oleh jenis tanaman. Pada 

penelitian Baharuddin dan Sutriana (2019) penanaman tumpang sari bawang 

merah dan cabai merah pada media gambut memberikan jumlah umbi terbaik 

yaitu 7,00 umbi. Rendah nya umbi yang dihasilkan pada penelitian tersebut 

diduga media tumbuh yang digunakan (gambut) dapat menghambat pembentukan 

umbi bawang merah. 

Jumlah umbi pada bawang merah dipengaruhi oleh media tumbuh yang ditandai 

dengan ketersediaan unsur hara dalam tanah. Selain itu, tekstur tanah juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi perakaran dan jumlah anakan bawang 

merah. Semakin baik perakaran maka pertumbuhan dan perkembangan umbi 

bawang merah juga akan baik. 

Hasil penelitian Anisyah, dkk (2014) pemberian solid terhadap bawang merah 

memberikan hasil yang baik dibandingkan dengan pupuk organik lainnya. 

Peningkatan aplikasi Solid memberikan hasil yang baik pada jumlah umbi bawang 

merah dikarenakan ketersediaan N semakin meningkat terhadap tanaman. Proses 

pembentukan anakan membutuhkan hara nitrogen dalam laju fotosintat, 

peningkatan sintesis protein serta protein tersebut digunakan dalam pembentukan 

sel sehingga N yang optimum dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. 

POC hayati juga berperan dalam pembentukan umbi dengan memberikan hasil 

yang baik, hal ini dimungkinkan POC hayati yang mampu memperbaiki kondisi 

kimia, biologis, dan fisik tanah. Dikarenakan kemampuan tersebut hasil umbi 
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bawang merah pada aplikasi POC hayati tertinggi mampu menghasilkan jumlah 

umbi yang tinggi.  

Jumlah daun yang dihasilkan bawang merah akan berpengaruh terhadap jumlah 

umbi yang dihasilkan. Pada saat penelitian juga dijumpai daun yang menguning 

pada 80% jumlah populasi tanaman, diduga menguningnya daun dikarenakan 

hujan yang terjadi tidak menentu (serangan jamur) serta kurangnya pengetahuan 

peneliti terhadap kondisi yang dihadapi. Menurut Rahayu (2016) menguningnya 

daun akan menyebabkan fotosintesis dan klorofil berkurang yang akan 

menyebabkan produksi fotosintat menurun.  

Berdasarkan kemampuan POC hayati memperbaiki aerasi tanah akan memberikan 

dampak baik terhadap suhu tanah. Suhu tanah yang baik juga akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Menurut Rukmana (2018) menyatakan bahwa temperatur 

tanah yang rendah akan menghambat pembentukan umbi dikarenakan 

pengambilan hara seperti K dalam tanah terhambat. 

4. Berat Basah Per Rumpun (gram) 

Hasil pengamatan berat basah per rumpun bawang merah setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6. 1d) memperlihatkan bahwa secara interaksi aplikasi 

Solid dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah per rumpun 

tanaman bawang merah, namun aplikasi utama Solid dan POC hayati berpengaruh 

nyata terhadap parameter berat basah per rumpun bawang merah. Rata-rata hasil 

pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan uji BNJ pada pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Rata-rata berat basah bawang merah per rumpun dengan perlakuan Solid 

dan POC Hayati (gram) 

Solid 

(g/plot) 

POC Hayati (ml/L air) Rata-rata 

    0 (P0) 2 (P1) 4 (P2) 6 (P3) 

0 (S0) 55,72   69,44  93,90  79,58  74,66 b 

500 (S1) 64,73  74,47  72,60  90,99  75,70 b 

1000 (S2) 90,59  94,40  106,87  105,58  99,36 a 

1500 (S3) 96,42  104,61  104,38  100,70  101,53 
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a 

Rata-rata  76,86 b  85,73 ab  94,44 a  94,21 a  

KK = 10,70 %                     BNJ S dan P = 10,39                 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Berdasarkan data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa aplikasi utama Solid dan 

POC hayati berpengaruh nyata terhadap berat basah per rumpun bawang merah. 

Berat basah per rumpun bawang merah terbaik pada aplikasi Solid yaitu 1500 

g/plot (S3) dengan rerata 101,53 gram per rumpun tidak berbeda nyata 1000 

g/plot (S2) namun berbeda nyata dengan S1 dan tanaman kontrol. Sedangkan pada 

aplikasi POC hayati berat basah per rumpun terbaik adalah 4 ml/L air (P2) dengan 

rerata 94,44 gram per rumpun tidak berbeda nyata dengan P1 dan P3 namun 

berbeda nyata dengan tanaman kontrol. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada pola tumpang sari dan 

monokultur menghasilkan berat basah per tanaman yaitu 106,87 gram per 

tanaman pada pola tumpang sari, sedangkan pada monokultur adalah 54,16 gram 

per tanaman. Berdasarkan hasil tersebut tanaman yang ditanam pada pola 

tumpang sari lebih baik jika dibandingkan dengan tanaman monokultur. 

Pada penelitian Baharuddin dan Sutriana (2019) berat basah per rumpun terbaik 

yang ditanam pada pola tumpang sari yaitu 34,59 gram per tanaman. Sedangkan 

pada penanaman tumpang sari pada data Tabel 7 menunjukkan berat basah per 

rumpun yang ditanam pada pola monokultur adalah 54,16 gram per tanaman. Jika 

dibandingkan dengan hasil terbaik penanaman tumpang sari pada Tabel 7 sebesar 

101,53 gram per tanaman menunjukkan angka yang signifikan. Hal ini diduga 

kesuburan tanah dan jumlah populasi dalam satuan lahan akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. 



40 
 

Solid 1500 g/plot yang diaplikasikan mendapatkan hasil terbaik, jika 

dibandingkan dengan penelitian Anisyah, dkk (2014) pemberian Solid 2000 g/plot 

menghasilkan berat basah 38,44 gram per tanaman. Perbedaan hasil tersebut 

diduga karena kondisi kesuburan tanah yang berbeda serta kondisi lingkungan 

pada saat penelitian yang mendukung.  

Kondisi tanah yang kekurangan K dapat memicu hasil berat basah bawang merah, 

hal ini sesuai dengan penelitian Sumarni, dkk (2012) yang mengatakan bahwa 

hasil umbi yang rendah terdapat pada tanah yang kekurangan K. K yang 

terkandung dalam solid berperan sebagai aktivator enzim-enzim dalam 

pembentukan karbohidrat. Translokasi hasil fotosintesis dari daun ke bagian 

lainnya memicu peningkatan ukuran, jumlah serta hasil umbi yang merupakan 

peran K.   

Aplikasi POC hayati pada penelitian ini juga memiliki peran yang signifikan. 

Konsentrasi 4 ml/L air memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan 

konsentrasi 6 ml/L air. Perbedaan hasil ini diduga kecukupan hara pada masing-

masing perlakuan. Aplikasi dengan konsentrasi 4 ml/L air diduga mampu 

menyediakan hara yang cukup bagi tanaman bawang merah. Sesuai penelitian  

Novita (2016) dalam Nur’aeni (2020) yang menyatakan bahwa produksi yang 

baik ditentukan oleh asupan hara yang cukup bagi tanaman dalam mempercepat 

proses metabolisme tanaman. 

5. Berat Kering Per Rumpun (gram) 

Hasil pengamatan berat kering per rumpun setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6. 1e) memperlihatkan bahwa secara interaksi aplikasi Solid dan POC 

hayati tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering per rumpun, namun aplikasi 

utama Solid dan POC Hayati berpengaruh nyata terhadap berat kering per rumpun 
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bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan berat kering per rumpun setelah 

dilakukan uji BNJ pada pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata berat kering per rumpun bawang merah dengan perlakuan Solid 

dan POC Hayati (gram) 

Solid 

(g/plot) 

POC Hayati (ml/L air) Rata-rata 

  0 (P0)  2 (P1)  4 (P2)  6 (P3) 

0 (S0) 47,96  57,86  78,35  65,56  62,43 b 

500 (S1) 53,49  60,78  59,35  72,99  61,65 b 

1000 (S2) 74,31  76,84  86,55  84,65  80,58 a 

1500 (S3) 78,62  83,55  84,73  81,05  81,99 a 

Rata-rata 63,59 b 69,76 ab 77,24 a 76,06 a  

KK = 10,34 %                      BNJ S dan P = 8,20                
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa aplikasi utama Solid dan 

POC hayati berpengaruh nyata terhadap berat kering per rumpun bawang merah. 

Berat kering per rumpun bawang merah terbaik pada aplikasi Solid yaitu 1500 

g/plot (S3) dengan rerata 81,99 gram per rumpun tidak berbeda nyata 1000 g/plot 

(S2) namun berbeda nyata dengan S1 dan tanaman kontrol. Sedangkan pada 

aplikasi POC hayati berat kering per rumpun bawang merah terbaik adalah 4 ml/L 

air (P2) dengan rerata 77,24 gram per rumpun tidak berbeda nyata dengan P1 dan 

P3 namun berbeda nyata dengan tanaman kontrol. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada penanaman tumpang 

sari dan monokultur menghasilkan berat kering per rumpun berbeda. Pada 

penanaman tumpang sari berat kering per rumpun yaitu 86,55 g/tanaman, 

sedangkan tanaman pada pola monokultur menghasilkan berat kering yaitu 51,88 

g/tanaman (Lampiran 4). Jika melihat hasil tersebut, tanaman yang ditanam pada 

pola tumpang sari lebih baik jika dibandingkan pola penanaman monokultur. 

Pada penelitian Baharuddin dan Sutriana (2019) berat kering per rumpun terbaik 

yaitu 28,43 g per rumpun. Kemudian pada penelitian Hidayatullah, dkk (2020) berat 

basah per rumpun yang dihasilkan pada penanaman tumpang sari 76,60 gram per 
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rumpun. Jika dibandingkan dengan hasil terbaik pada Tabel 8 menunjukkan 

perbedaan angka yang signifikan. Perbedaan hasil pola tumpang sari tersebut 

diduga faktor kesuburan tanah, tanaman yang ditanam pada media gambut 

cenderung mengalami kendala dikarenakan tingkat keasaman tanah yang tinggi.  

Berat kering bawang merah yang tinggi pada aplikasi Solid 1500 g/plot diduga 

selama proses pembentukan vegetatif hara tercukupi sehingga menghasilkan 

jumlah dan berat yang maksimal. Menurut Siregar (2019) nutrisi yang diperoleh 

akar dari dalam tanah menentukan perkembangan bawang merah, semakin baik 

nutrisi maka akan semakin baik tanaman.  

Hara K yang terkandung dalam solid berperan dalam proses pembentukan dan 

pembesaran umbi. Pembentukan umbi bawang merah merupakan perbesaran dari 

lapisan-lapisan daun yang kemudian berkembang menjadi umbi bawang merah. 

Kandungan K yang tinggi menyebabkan ion K
+
 yang mengikat air dalam tubuh 

tanaman akan mempercepat proses fotosintesis. Hasil fotosintesis akan 

merangsang pembentukan umbi menjadi lebih besar sehingga dapat meningkatkan 

bobot kering tanaman. Berdasarkan penelitian Uke, dkk (2015) K yang tercukupi 

bagi tanaman bawang merah akan menghasilkan berat kering yang tinggi. 

Peran POC hayati dalam pengisian asupan nutrisi ke umbi juga penting, hara yang 

cukup bagi tanaman akan memperlancar metabolisme. Berdasarkan data diatas 

menunjukkan bahwa jika konsentrasi ditingkatkan terjadi penurunan bobot umbi 

kering, hal ini diduga hara yang cukup bagi tanaman menunjang pengisian 

cadangan makanan ke umbi. Menurut Tuhuteru (2020) jumlah asimilat yang 

dihasilkan dan yang tersimpan didalam tanaman mampu menambah bobot dari 

tanaman tersebut. 

6. Berat Kering Per Umbi (gram) 
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Hasil pengamatan berat kering per umbi bawang merah setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6. 1f) memperlihatkan bahwa secara interaksi dan aplikasi 

utama Solid dan POC Hayati tidak berpengaruh nyata terhadap parameter berat 

kering per umbi bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan berat kering per umbi 

tanaman setelah dilakukan uji BNJ pada pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9.  Rata-rata berat kering per umbi bawang merah dengan perlakuan Solid 

dan POC Hayati (gram) 

Solid 

(g/plot) 

POC Hayati (ml/L air) Rata-rata 

  0 (P0)   2 (P1)   4 (P2)   6 (P3) 

0 (S0) 8,33  7,53 8,73 6,96 7,89 

500 (S1) 6,45 7,73 6,67 7,69 7,13 

1000 (S2) 8,38 6,80 8,61 7,71 7,87 

1500 (S3) 7,85 8,01 7,94 6,88 7,67 

Rata-rata 7,75 7,51 7,99 7,31  

KK = 13,17 %                 
Angka-angka pada baris dan kolom menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji F. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 9 memperlihatkan bahwa interaksi terbaik terdapat 

pada tanpa aplikasi Solid dan POC Hayati konsentrasi 2 ml//L air (S0P2) yaitu 

8,73 gram per umbi. Sedangkan pada aplikasi utama Solid yang terbaik adalah 

tanpa Solid (S0) yaitu 7,89 gram per umbi. Pada aplikasi utama POC hayati hasil 

terbaik adalah konsentrasi 4 ml/L air dengan hasil 7,99 g per umbi.  

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada pola tumpang sari dan 

monokultur menghasilkan berat kering per umbi 8,61 g/umbi pada tanaman 

tumpang sari, sedangkan pada tanaman monokultur yaitu 5,90 g/umbi (Lampiran 

4). Perbedaan hasil tersebut diduga kompetisi hara dan kesehatan tanaman pada 

pola tumpang sari lebih baik jika ditanam pada pola monokultur.  

Rendahnya hasil berat kering umbi per umbi pada aplikasi Solid diduga 

banyaknya anakan yang terbentuk pada tanaman. jumlah umbi yang banyak akan 

mempengaruhi berat kering umbi per umbi. Hara yang tersedia dalam tanah 

menyebabkan pembentukan umbi yang banyak, sejalan dengan Rahmah (2013) 
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yang mengatakan bahwa ketersediaan hara dalam tanah berhubungan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. 

Aplikasi POC hayati dengan konsentrasi 4 ml/L air memberikan hasil berat umbi 

kering per umbi terbaik dengan berat 7,99 gram per umbi. Hal ini diduga aplikasi 

dengan konsentrasi tersebut sudah mampu memberikan hara yang cukup bagi 

tanaman sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pemberian pupuk dengan dosis yang 

sesuai akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi yang juga didukung dengan 

faktor lingkungan. Hara yang optimal bagi tanaman dapat terwujud jika 

pemberiannya sesuai dengan kebutuhan dan jika berlebihan akan menyebabkan 

tanaman keracunan (Manis, dkk, 2017). 

7. Susut Umbi (%) 

Hasil pengamatan susut umbi bawang merah setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6. 1g) memperlihatkan bahwa secara interaksi aplikasi Solid dan POC 

hayati tidak berpengaruh nyata terhadap susut umbi tanaman bawang merah. 

Namun aplikasi utama Solid dan POC Hayati berpengaruh nyata terhadap 

parameter susut umbi bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan susut umbi 

bawang merah setelah dilakukan uji BNJ pada pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Tabel 10. Rata-rata susut umbi bawang merah dengan perlakuan Solid dan POC 

Hayati  (%) 

Solid 

(g/plot) 

POC Hayati (ml/L air) Rata-rata 

0 (P0)  2 (P1)  4 (P2) 6 (P3) 

0 (S0) 13,96   16,48  16,59  17,61  16,16 a 

500 (S1) 17,34  18,17  18,24  19,69  18,36 b 

1000 (S2) 18,04  18,55  19,03  19,85  18,87 b 

1500 (S3) 18,29  20,10  18,82  19,50  19,18 b 

Rata-rata 16,91 a 18,32 ab 18,17 ab 19,16 b  

KK = 7,84 %                BNJ S dan P = 1,57                            
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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Berdasarkan data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa aplikasi utama Solid dan 

POC hayati berpengaruh nyata terhadap susut umbi bawang merah. Susut umbi 

bawang merah terbaik pada aplikasi Solid yaitu pada tanaman kontrol dengan 

16,16% berbeda nyata S1, S2 dan S3. Sedangkan pada aplikasi POC hayati susut 

umbi terbaik adalah tanaman kontrol (P0) yaitu  13,96% tidak berbeda nyata 

dengan P1 dan P2 namun berbeda nyata dengan P3.  

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air menghasilkan susut umbi 

yang berbeda pada penanaman tumpang sari dan monokultur. Tanaman bawang 

merah yang ditanam pada pola tumpang sari menghasilkan susut umbi sebesar 

19,03%, sedangkan tanaman yang ditanam pada pola monokultur yaitu 4,21% 

(Lampiran 4). Berdasarkan hasil tersebut susut umbi terbaik dihasilkan oleh 

tanaman monokultur, hal ini dikarenakan hasil susut umbi terendah merupakan 

kualitas umbi yang baik. Sesuai dengan penelitian Hidayatullah, dkk (2020) 

menyatakan bahwa penanaman tumpang sari akan menghasilkan susut umbi yang 

lebih tinggi jika dibandingkan pada penanaman monokultur.  

Salah satu faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya susut bobot umbi bawang 

merah adalah pengeringan atau penyimpanan bawang merah. Berdasarkan data 

pada tabel 10 menunjukkan bahwa interaksi maupun aplikasi utama tanpa Solid 

dan POC hayati memiliki susut bobot yang rendah. Hal ini diduga pada saat 

penjemuran bawang merah kondisi sebagian tempat terkena sinar matahari 

sedangkan sebagian lainnya tidak tersinar matahari. Susut kadar air bawang merah 

terendah terjadi pada kondisi suhu rendah dikarenakan adanya proses transpirasi 

dan respirasi selama penyimpanan yang menyebabkan kadar air menurun 

(Mardiana, 2016). 
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Nilai susut umbi yang semakin rendah menunjukkan kualitas umbi semakin baik, 

semakin rendah susut bobot umbi maka daya simpan umbi akan lebih lama.  

Selain itu, susut umbi juga dapat dipengaruhi oleh kadar unsur hara K dalam 

tanah, menurut Basuki (2012) unsur kalium berperan dalam menentukan kualitas 

serta menjadikan tanaman tahan terhadap serangan penyakit. Unsur K juga 

berperan memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ lainnya sehingga 

mempengaruhi kualitas umbi.  

B. Pertumbuhan dan Produksi Cabai Rawit 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman cabai rawit setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6. 2a) menunjukkan bahwa secara interaksi Aplikasi Solid dan POC 

hayati berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman cabai rawit. Aplikasi utama 

POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi cabai rawit, namun Aplikasi 

utama Solid berpengaruh nyata terhadap tinggi cabai rawit. Rata-rata hasil 

pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat 

pada Tabel 11. 

Tabel 11.  Rata-rata tinggi tanaman cabai rawit dengan perlakuan Solid dan POC 

Hayati  (cm) 

Solid POC Hayati (ml/L air) 
 Rata-rata 

(g/plot) 0 (P0) 2 (P1)  4 (P2) 6 (P3) 

0 (S0) 42,73 c 59,97 ab 47,73 abc 47,13 bc 49,39 b 

500 (S1) 60,10 ab 45,83 bc 54,38 abc 50,33 abc 52,66 ab 

1000 

(S2) 
52,35 abc 48,50 abc 63,78 a 55,15 abc 54,95 ab 

1500 

(S3) 
56,25 abc 60,00 ab 56,28 abc 62,17 ab 58,68 a 

Rata-rata 52,86 53,58 55,54 53,70   

KK=  10,09%              BNJ S = 6,01                   BNJ SP= 16,46 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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Berdasarkan data pada Tabel 11 menunjukkan bahwa secara interaksi dan aplikasi 

utama Solid berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman cabai rawit pada umur 40 

hst. Tanaman tertinggi terdapat pada aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 

konsentrasi 4 ml/L air (S2P2) yaitu 63,78 cm berbeda nyata dengan S0P3, S1P1, 

dan S0P0 akan tetapi tidak berbeda nyata dengan lainnya. Sedangkan aplikasi 

Solid terbaik terdapat pada 1500 g/plot (S3) yaitu 58,67 cm tidak berbeda nyata 

dengan S2 dan S1 akan tetapi berbeda nyata dengan tanaman kontrol. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada pola tumpang sari dan 

monokultur pada tanaman cabai rawit menghasilkan tinggi tanaman 63,78 cm 

untuk tumpang sari, sedangkan pada tanaman monokultur yaitu 63,90 cm 

(Lampiran 4). Berdasarkan hasil tersebut perbedaan tinggi tanaman tidak 

signifikan, hal ini menunjukkan bahwa tanaman cabai rawit yang ditanam pada 

pola tumpang sari dan monokultur memiliki pertumbuhan yang berimbang.  

Tinggi tanaman cabai rawit dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketersediaan 

hara, hormon serta lingkungan sekitar pertumbuhan tanaman. Tingginya tanaman 

cabai rawit pada aplikasi Solid perlakuan S3 diduga kandungan unsur hara N yang 

terkandung dalam solid lebih besar dibandingkan kandungan lainnya. Berdasarkan 

penelitian Suryawaty (2015) pemberian solid dengan dosis 6000 g/plot pada 

tanaman tomat menghasilkan tinggi 53,78 cm pada umur 5 minggu setelah tanam. 

Hara yang terserap oleh tanaman mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Aplikasi Solid dan POC hayati pada tanaman dapat diserap melalui akar 

dengan baik. Peningkatan hara yang diserap oleh tanaman akan memperbaiki 

pertumbuhan vegetatif tanaman, hal ini sesuai dengan tinggi tanaman cabai rawit 

pada penelitian. Unsur hara makro berperan penting untuk menunjang 

perkembangan tanaman, salah satunya yaitu nitrogen. 
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Peran nitrogen dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman terutama 

membangun protoplasma dan sel hidup. Proses pertumbuhan yang meliputi 

pembentukan daun dan pertambahan tinggi tanaman sangat membutuhkan unsur 

nitrogen dalam menunjang pembelahan sel hidup yang baru dalam jaringan 

tanaman.  Sutari dalam Idaryani (2018) mengatakan bahwa jumlah hara yang 

diserap oleh tanaman terutama nitrogen sangat penting dalam pertumbuhan akar, 

batang, dan daun sehingga mempengaruhi tinggi tanaman. 

Pemberian hara yang optimal akan mempengaruhi perkembangan sel dalam 

tanaman sehingga laju pertumbuhan berjalan dengan baik. N yang tersedia bagi 

tanaman akan memicu pembesaran dan pembelahan sel berjalan dengan cepat 

sehingga pertumbuhan tanaman akan meningkat. Hal ini sesuai dengan Mandala 

(2008) dalam Pranoto (2020) yang menyatakan bahwa nitrogen memiliki peran 

untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang 

dan daun. Pengaruh nitrogen terhadap pertumbuhan tanaman dicirikan dengan 

penambahan konsentrasi sel dalam tanaman dan organ tanaman lainnya seperti 

daun dan cabang baru. 

 
 

Gambar 2.  Grafik pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit dengan perlakuan 

Solid dan POC Hayati 
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Berdasarkan grafik pada Gambar 2 dapat kita lihat tanaman tertinggi pada umur 

40 hst adalah interaksi S2P2. Pertambahan tinggi tanaman cabai rawit yang 

signifikan tersebut diduga adanya penambahan unsur hara dari POC hayati yang 

diberikan. Selain unsur nitrogen yang berperan pada pertumbuhan tanaman, 

hormon auksin juga mempengaruhi tinggi tanaman. Agustina (2013) menyatakan 

bahwa  Pseudomonas fluorescens dan Bacillus polymixa dapat menghasilkan 

hormon auksin sehingga mampu mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman. 

Persaingan tanaman yang ditanam pada pola tumpang sari terjadi persaingan 

untuk memperebutkan unsur hara, air, cahaya, dan O2. Faktor lingkungan juga 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti cahaya salah satu faktor 

eksternal dalam pertumbuhan tanaman. Proses fotosintesis dan pengikatan 

nitrogen melalui reaksi kimia membutuhkan cahaya, oleh karenanya intensitas, 

kualitas, dan lama penyinaran dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

(Gardner, dkk, 1991 dalam Baharudin dan Sutriana, 2019).  

2. Umur Berbunga (hst) 

Hasil pengamatan umur berbunga tanaman cabai rawit setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6. 2b) menunjukkan bahwa secara interaksi dan aplikasi utama 

POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga cabai rawit, namun 

aplikasi utama Solid berpengaruh nyata terhadap umur berbunga cabai rawit. 

Rata-rata hasil pengamatan umur berbunga cabai rawit setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12.  Rata-rata umur berbunga tanaman cabai rawit dengan perlakuan Solid 

dan POC Hayati  (hst) 

Solid POC Hayati (ml/L air) 
   Rata-rata 

(g/plot)  0 (P0)  2 (P1)   4 (P2)  6 (P3) 

 0 (S0) 37,00 32,33 36,00 36,33 35,42 b 

500 (S1) 34,00 34,67 35,00 35,00 34,67 ab 
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1000 

(S2) 
34,33 34,33 31,67 35,67 34,00 ab 

1500 

(S3) 
34,00 33,67 32,33 31,00 32,75 a 

Rata-rata 34,83 33,75 33,75 34,50   

KK= 5,80%           BNJ S= 2,19 

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 12 menunjukkan bahwa secara interaksi dan aplikasi 

POC hayati tidak berpengaruh nyata umur berbunga cabai rawit, akan tetapi 

aplikasi Solid berpengaruh nyata terhadap umur berbunga cabai rawit. Aplikasi 

Solid terbaik adalah 1500 g/plot yaitu 32,75 hst tidak berbeda nyata dengan S1 

dan S2 akan tetapi berbeda nyata dengan tanaman kontrol. Pada interaksi umur 

berbunga terbaik aplikasi Solid 1500 g/plot dan aplikasi POC hayati konsentrasi 6 

ml/L air (S3P3) yaitu 31 hst. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada pola tumpang sari dan 

monokultur pada tanaman cabai rawit menghasilkan umur berbunga 31,67 hst 

pada tanaman tumpang sari, sedangkan tanaman monokultur menghasilkan umur 

berbunga 35,00 hst (Lampiran 4). Berdasarkan hasil tersebut umur berbunga 

tanaman tumpang sari lebih muncul jika dibandingkan dengan tanaman 

monokultur.  

Cepatnya muncul bunga pada perlakuan S3 diduga kemampuan bahan organik 

solid menjadikan tanah lebih subur. Dalam keadaan tanah yang lebih subur nutrisi 

tanaman terpenuhi sehingga pertumbuhan akan lebih baik dan mempercepat 

munculnya bunga. Selain itu, aplikasi POC hayati yang diberikan pada saat 

pertumbuhan vegetatif diduga berperan penting dalam perbaikan kondisi biologi, 

kimia dan fisik tanah.  
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Jika dibandingkan dengan penelitian lainnya yang menggunakan varietas 

sigantung seperti penelitian Safitri (2020) umur berbunga cabai rawit terbaik pada 

penelitian tersebut yaitu 44,83 hst. Perbedaan hasil umur berbunga pada penelitian 

tersebut dimungkinkan pada perlakuan yang berbeda dan pola penanaman. 

Cepatnya umur berbunga pada penelitian ini dimungkinkan pola tanam tumpang 

sari yang menyebabkan persaingan hara dan air pada kedua tanaman. Bambang 

(2007) dalam Idaryani (2018) mengatakan bahwa tanaman yang mengalami 

kekurangan air (stress) dapat menyebabkan bunga muncul lebih awal, dan diduga 

faktor genetik juga bisa menyebabkan bunga muncul lebih awal pada tanaman. 

3. Jumlah Cabang Produktif (cabang) 

Hasil pengamatan jumlah cabang produktif tanaman cabai rawit setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 6. 2c) menunjukkan bahwa secara interaksi aplikasi 

Solid dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif 

cabai rawit, namun aplikasi utama Solid dan POC hayati berpengaruh nyata 

terhadap jumlah cabang produktif cabai rawit. Rata-rata hasil pengamatan jumlah 

cabang produktif cabai rawit dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Rata-rata cabang produktif tanaman cabai rawit dengan perlakuan Solid 

dan POC Hayati   

Solid POC Hayati (ml/L air) 
  Rata-rata 

(g/plot)  0 (P0)  2 (P1)   4 (P2)  6 (P3)  

0 (S0) 20,33 24,00 23,00 23,33 22,67 ab 

 500 (S1) 18,33 19,67 22,67 24,00 21,17 b 

1000 

(S2) 
20,67 24,50 24,00 21,00 22,54 ab 

1500 

(S3) 
21,83 22,50 26,83 26,67 24,46 a 

Rata-rata   20,29 a    22,67 ab   24,13 a   23,75 a   

KK= 9,92%        BNJ S & P = 2,50 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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Berdasarkan data pada Tabel 13 menunjukkan bahwa aplikasi Solid berpengaruh 

nyata terhadap jumlah cabang produktif. Jumlah cabang produktif terbaik pada 

aplikasi utama solid adalah 1500 g/plot (S3) yaitu 24,46 cabang tidak berbeda 

nyata S2 dan tanaman kontrol akan tetapi berbeda nyata dengan S1. Sedangkan 

aplikasi utama POC hayati jumlah cabang produktif terbaik adalah 4 ml/L air (P2) 

yaitu 24,13 cabang tidak berbeda nyata dengan P3 dan P1 namun berbeda nyata 

dengan tanaman kontrol. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada pola tumpang sari dan 

monokultur menghasilkan cabang produktif 25,50 cabang/tanaman pada 

penanaman tumpang sari, sedangkan pada penanaman monokultur menghasilkan 

25,50 cabang (Lampiran 4). Berdasarkan hasil tersebut jumlah cabang produktif 

yang dihasilkan tanaman cabai rawit pada pola penanaman yang berbeda tidak 

signifikan. Hal ini menunjukkan penanaman tumpang sari dan monokultur dengan 

aplikasi yang sama menghasilkan jumlah cabang produktif yang berimbang. 

Jika dibandingkan dengan pola monokultur jumlah cabang produktif yang 

dihasilkannya lebih banyak daripada pola tumpang sari. Hal ini diduga 

kemampuan tanaman yang ditanam secara monokultur lebih baik dalam 

pembentukan bunga. Banyaknya bunga yang terbentuk pada setiap cabang cabai 

rawit monokultur menunjukkan bahwa tanaman tersebut tercukupi nutrisi dalam 

tanaman, namun belum dapat mempertahankan tanaman dari penyakit keriting. 

Banyaknya cabang produktif pada aplikasi solid diduga pertumbuhan tanaman 

lebih baik dan sehat serta nutrisi tanaman tercukupi sehingga cabang yang 

dihasilkan lebih banyak. Nutrisi yang cukup bagi tanaman proses metabolisme 

dalam tubuh tanaman akan terjadi secara optimal sehingga pertumbuhan vegetatif 

menjadi maksimal. 
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Selain hara yang menjadi faktor pertumbuhan tanaman, penyakit keriting pada 

tanaman juga menjadi pemicu kurangnya jumlah cabang produktif. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan peneliti menemukan tanaman yang memiliki cabang 

sedikit dikarenakan terserang penyakit keriting pucuk. Tingkat terparah hingga 

tidak menghasilkan cabang terjadi pada tanaman yang terserang Mosaik, memiliki 

ciri-ciri tunas baru akan mengeras sampai terlihat gosong.  

Pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman berlangsung sepanjang daur 

hidup tanaman berdasarkan ketersediaan meristem, hasil asimilasi, hormon dan 

substansi pertumbuhan lainnya, serta lingkungan yang mendukung (Suherman, 

2018).   

4. Umur Panen (hst) 

Hasil pengamatan umur panen tanaman cabai rawit setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6. 2d) menunjukkan bahwa secara interaksi dan aplikasi utama 

Solid dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap umur panen cabai rawit. 

Rata-rata hasil pengamatan umur panen cabai rawit setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. Rata-rata umur panen tanaman cabai rawit dengan perlakuan Solid dan 

POC Hayati  (hst) 

Solid POC Hayati (ml/L air) 
Rata-rata 

(g/plot)  0 (P0)  2 (P1)   4 (P2)   6 (P3)  

0 (S0) 80,33 73,67 77,00 76,00 76,75 

500 (S1) 74,33 77,67 76,00 75,33 75,83 

1000 (S2) 78,00 78,33 79,00 78,67 78,50 

1500 (S3) 76,67 74,33 73,33 76,67 75,25 

Rata-rata 77,33 76,00 76,33 76,67 
 

KK=  4,16%               

Angka-angka pada baris dan kolom menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji F. 

Berdasarkan data pada Tabel 14 menunjukkan bahwa secara interaksi dan aplikasi 

utama Solid dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap umur panen cabai 
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rawit. Secara interaksi aplikasi terbaik adalah aplikasi Solid 1500 g/plot dan POC 

hayati konsentrasi 4 ml/L air (S3P2) yaitu 73,33 hst. Sedangkan aplikasi utama 

Solid dan POC hayati terbaik yaitu S3 dan P1 yaitu 75,25 hst dan 76,00 hst. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air tanaman cabai rawit pada 

pola tumpang sari dan monokultur menghasilkan umur panen 79,00 hst pada 

penanaman tumpang sari, sedangkan pada penanaman monokultur yaitu 72,00 hst 

(Lampiran 4). Berdasarkan hasil tersebut tanaman yang ditanam pada pola 

monokultur lebih cepat dipanen dibandingkan dengan penanaman tumpang sari. 

Dari data Tabel 14 jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman cabai rawit 

varietas sigantung (Lampiran 5) umur panen terlama tidak sesuai dengan umur 

panen deskripsi yang seharusnya pada umur 90 sampai 100 hst. Berdasarkan 

pengamatan penelitian umur panen yang tidak sesuai umur deskripsi diduga 

adanya serangan lalat buah pada tanaman sesuai dengan gambaran fisik buah 

seperti tertusuk lalat buah. Buah yang sudah terserang mengalami perubahan 

warna yang lebih cepat sampai pada buah berguguran dan merata pada buah 

seluruh populasi tanaman yang dipanen. Berdasarkan penelitian Sahetapy, dkk 

(2019) menyatakan bahwa lalat buah lebih tertarik menyerang buah berwarna 

kuning dan putih yang kemudian akan menjadi inang untuk bertelur.  

Ketersediaan unsur hara N, P, dan K juga dapat mempengaruhi umur panen cabai 

rawit. Jumlah hara yang cukup terutama hara nitrogen, fosfor dan kalium dalam 

proses metabolisme tanaman akan mempengaruhi umur panen (Lingga dan 

Marsono, 2011). Agustina, dkk (2015) menambahkan perkembangan generatif 

tanaman sangat memerlukan unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium sebagai 

pendukung metabolisme yang baik pada tubuh tanaman. 
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Banyaknya pori-pori dalam tanah berperan dalam metabolisme mikroba. Aerasi 

yang baik dalam tanah dapat meningkatkan laju penyerapan oksigen dan nitrogen 

dalam akar serta mampu mencukupi kebutuhan oksigen dan nitrogen tanaman 

sehingga membantu proses fotosintesis dan mempertahankan kesuburan tanah 

serta mempercepat fase generatif tanaman yaitu pertumbuhan bunga dan buah 

yang dihasilkan. Sesuai penelitian Pranoto (2020) POC mampu mempercepat 

umur panen cabai merah keriting. Hal ini dikarenakan POC mampu memperbaiki 

aerasi tanah. 

5. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah cabai rawit setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6. 2e) menunjukkan bahwa secara interaksi dan aplikasi utama Solid 

dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap terhadap jumlah buah tanaman 

cabai rawit. Rata-rata hasil pengamatan jumlah buah cabai rawit setelah dilakukan 

uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Rata-rata jumlah buah tanaman cabai rawit dengan perlakuan Solid dan 

POC Hayati  (buah) (data ditransformasikan √  ) 

Solid POC Hayati (ml/L air) 
 Rata-rata 

(g/plot)    0 (P0)    2 (P1)     4 (P2)     6 (P3)  

0 (S0) 
8,78 

(77,32) 

12,93 

(169,50) 

13,83 

(197,40) 

10,06 

(101,68) 

11,40 

(136,48) 

 500 (S1) 
10,73 

(116,78) 

10,36 

(108,70) 

11,01 

(122,92) 

11,38 

(134,88) 

10,87 

(120,82) 

1000 

(S2) 

10,86 

(118,37) 

10,66 

(115,58) 

11,14 

(125,05) 

10,97 

(120,52) 

10,91 

(119,88) 

1500 

(S3) 

11,57 

(138,15) 

11,36 

(130,62) 

10,99 

(121,62) 

11,71 

(138,73) 

11,41 

(132,35) 

Rata-rata 
10,49 

(112,65) 

11,33 

(131,10) 

11,74 

(141,82) 

11,03 

(123,95)  

KK= 15,29%          

Angka-angka pada baris dan kolom menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji F.  

Berdasarkan data pada Tabel 15 menunjukkan bahwa secara interaksi dan aplikasi 

utama Solid dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah cabai 
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rawit. Hasil interaksi tertinggi cabai rawit adalah tanpa Solid dan POC hayati 

konsentrasi 4 ml/L air (S0P2) yaitu 13,83 (197,40 buah). Pada aplikasi utama 

Solid hasil tertinggi tanpa solid yaitu 11,68 (136,48 buah) dan POC hayati hasil 

tertinggi adalah 4 ml/L air yaitu 11,74 (141,82 buah). 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air terhadap cabai rawit pada 

penanaman tumpang sari dan monokultur menghasilkan jumlah buah yang 

berbeda. Cabai rawit yang ditanam pada pola tumpang sari menghasilkan jumlah 

buah 125,05 buah, sedangkan monokultur menghasilkan 155,50 buah (Lampiran 

4). Berdasarkan hasil tersebut jumlah buah per tanaman yang dihasilkan cabai 

rawit pada pola monokultur lebih baik dibandingkan penanaman tumpang sari. 

Diduga pada pola tumpang sari penambahan konsentrasi POC hayati akan 

memberikan pengaruh pada tanaman. POC hayati yang ditambahkan memberikan 

kesuburan yang baik pada penanaman tumpang sari.  

Rendahnya hasil cabai rawit pada tumpang sari dibandingkan monokultur diduga 

hara yang diserap oleh tanaman cabai rawit terganggu oleh tanaman bawang 

merah. Sedangkan pada penelitian Baharuddin dan Sutriana (2019) yang 

menyatakan bahwa penanaman tumpang sari pada kerapatan serta dosisi 

pemupukan yang berbeda menghasilkan jumlah buah yang relatif sama. 

Perbedaan tersebut diduga unsur hara yang diberikan dari jenis pupuk berbeda 

akan mempengaruhi produksi tanaman.  

Jumlah buah yang dihasilkan dengan interaksi tanpa solid dan 4 ml/L air serta 

aplikasi POC hayati memberikan hasil terbaik. Hal ini diduga pemberian POC 

hayati dengan konsentrasi 4 ml/L air mencukupi nutrisi tanaman, tahan serangan 

keriting, serta kondisi biologis dan fisik tanah menjadi baik. Tanaman yang 

aplikasikan POC hayati tampak lebih sehat dibandingkan dengan tanaman tanpa 



57 
 

POC hayati. Sedangkan tanaman yang diaplikasikan Solid lebih banyak 

mengalami keriting dibandingkan POC hayati. Kesehatan tanaman menjadi faktor 

terbentuknya buah yang lebih banyak dikarenakan proses metabolisme tanaman 

lebih baik. 

Jumlah buah terbanyak pada perlakuan POC hayati selain lebih tahan terhadap 

penyakit, diduga unsur hara juga berperan dalam pembentukan buah. Kondisi fisik 

tanah yang baik membuat ketersediaan udara lebih baik sehingga laju penyerapan 

nitrogen dan oksigen dalam akar meningkat, mencukupi kebutuhan oksigen untuk 

fotosintesis, dapat mempertahankan kesuburan tanah, merangsang pertumbuhan, 

dan mempercepat pertumbuhan bunga dan buah (Pranoto, dkk, 2020). 

Peningkatan produksi tanaman dipengaruhi oleh fotosintesis dan keseimbangan 

asupan asimilat. 

6. Berat Buah Per Tanaman (gram) 

Hasil pengamatan berat buah tanaman cabai rawit setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6. 2f) menunjukkan bahwa secara interaksi aplikasi Solid dan 

POC hayati berpengaruh nyata terhadap berat buah cabai rawit. Namun aplikasi 

utama Solid dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah cabai 

rawit. Rata-rata hasil pengamatan berat buah cabai rawit setelah dilakukan uji 

BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Rata-rata berat buah tanaman cabai rawit dengan perlakuan Solid dan 

POC Hayati  (gram) (data ditransformasikan √  )  

Solid POC Hayati (ml/L air) 
Rata-rata 

(g/plot) 0 (P0) 2 (P1)  4 (P2)  6 (P3)  

0 (S0) 
12,29 

(151,08) 

16,89 

(291,17) 

19,65 

(400,50) 

14,14  

(200,74) 

15,74 

(260,87) 

 500 

(S1) 

14,82 

(221,71) 

14,37 

(207,91)  

15,32 

(237,72)  

15,67 

(252,68)  

15,05 

(230,01) 

1000 

(S2) 

14,73 

(217,01) 

15,04 

(228,92) 

15,39 

(238,35) 

15,43 

(238,22) 

15,15 

(230,62) 
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1500 

(S3) 

17,45 

(312,54) 

15,48 

(240,32) 

15,07 

(240,32) 

16,59 

(278,47) 

16,15 

(264,98) 

   Rata-

rata 

14,82 

(225,58) 

15,44 

(242,08) 

16,36 

(276,29) 

15,46 

(242,53)  

KK= 14,32 %             

Angka-angka pada baris dan kolom menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji F. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 16 menunjukkan bahwa secara interaksi dan 

aplikasi utama Solid dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

buah cabai rawit. Hasil interaksi tertinggi cabai rawit adalah tanpa Solid dan 

POC hayati konsentrasi 4 ml/L air (S0P2) yaitu 20,01 (400,50 gram). Pada 

aplikasi utama Solid hasil tertinggi adalah 1500 g/plot yaitu 16,15 (264,98) dan 

POC hayati hasil tertinggi adalah  4 ml/L air yaitu 16,36 (276,29 gram). 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada cabai rawit 

menghasilkan 238,35 gram per tanaman pada penanaman tumpang sari, 

sedangkan pada penanaman monokultur menghasilkan berat buah 265,45 

g/tanaman. Hasil tersebut menunjukkan bahwa berat buah per tanaman cabai rawit 

yang ditanam secara monokultur lebih baik jika dibandingkan dengan penanaman 

secara tumpang sari. Hal ini sejalan dengan Hidayatullah, dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa berat buah tanaman okra lebih baik pada penanaman 

monokultur dibandingkan penanaman tumpang sari. Hal ini diduga penyerapan 

unsur hara dan sinar matahari oleh tanaman cabai rawit mengalami persaingan 

ketat dengan bawang merah pada penanaman tumpang sari. 

Berat buah cabai rawit diduga dipengaruhi jumlah buah yang dihasilkan 

pertanaman dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. POC hayati diyakini 

mampu menggemburkan lapisan tanah, meningkatkan jasad renik, meningkatkan 

daya serap dan daya simpan air yang tujuannya adalah menyuburkan tanah. Berat 

buah juga dipengaruhi oleh hasil fotosintat yang terakumulasi pada buah segar 
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melalui proses fotosintesis. Nurahmi, dkk (2011) mengemukakan bahwa upaya 

untuk meningkatkan produksi cabai adalah dengan penggunaan pupuk organik 

cair, oleh karenanya berat buah menentukan produksi tanaman.  

Berat buah segar dipengaruhi oleh unsur nitrogen sebagai pembentuk protein, 

unsur fosfor berfungsi membentuk lemak, dan unsur kalium berfungsi 

meningkatkan laju pertumbuhan karbohidrat serta zat-zat tersebut akan disimpan 

dalam buah sehingga menambah bobot berat buah. Tanaman kekurangan kalium 

akan menyebabkan berat buah segar menurun dikarenakan mengganggu membuka 

dan menutupnya stomata atau absorbsi CO
2
. Hasil penyerapan unsur hara pada 

proses fotosintesis dapat menghasilkan karbohidrat sehingga berat segar buah per 

tanaman akan meningkat (Idaryani, 2018) 

Pupuk organik cair mengandung hara makro dan mikro esensial seperti N, P, K, S, 

Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik. Manfaat dari aplikasi pupuk 

organik cair dapat merangsang pertumbuhan tunas baru, memperbaiki sistem 

jaringan sel, memperbaiki klorofil pada daun, merangsang pertumbuhan kuncup 

bunga, memperkuat tangkai serbuk sari bunga dan memperkuat daya tahan 

tanaman. Ma’rufah  (2020) mengatakan bahwa  pupuk cair pada tanaman lebih 

mudah terserap dikarenakan unsur-unsur yang terkandung sudah terurai. 

7. Buah Sisa Per Tanaman (buah) 

Hasil pengamatan buah sisa tanaman cabai rawit setelah dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 6. 2g) memperlihatkan bahwa secara interaksi dan aplikasi utama Solid 

dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap buah sisa cabai rawit. Rata-rata 

hasil pengamatan buah sisa tanaman cabai rawit setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Rata-rata buah sisa tanaman cabai rawit dengan perlakuan Solid dan 

POC Hayati  (buah) 

Solid POC Hayati (ml/L air) 
Rata-rata 

(g/plot) 0 (P0) 2 (P1)  4 (P2)  6 (P3)  

0 (S0) 26,67 32,00 31,67 27,00 29,33 

 500 (S1) 29,00 29,33 31,67 28,83 29,71 

1000 

(S2) 

32,50 33,17 34,17 33,33 33,29 

1500 

(S3) 

31,33 28,67 31,00 32,67 30,92 

Rata-rata 29,88 30,79 32,13 30,46  

KK=  12,89%           

Angka-angka pada baris dan kolom menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji F. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 17 menunjukkan bahwa interaksi aplikasi solid dan 

POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa cabai rawit. 

Jumlah buah sisa cabai rawit tertinggi adalah 1000 g/plot (S2) dan POC hayati 4 

ml/L air (P2) yaitu 34,17 buah per tanaman. Aplikasi utama solid hasil tertinggi 

adalah 1000 g/plot yaitu 33,29 buah per tanaman, sedangkan aplikasi utama POC 

hayati adalah 4 ml/L air yaitu 32,13 buah per tanaman. 

Aplikasi Solid 1000 g/plot dan POC hayati 4 ml/L air pada cabai rawit yang 

ditanam secara tumpang sari dan monokultur menghasilkan buah sisa yang 

berbeda. Pada penanaman secara tumpang sari menghasilkan buah sisa 34,17 buah 

per tanaman, sedangkan pada penanaman monokultur menghasilkan 32,50 buah 

per tanaman (Lampiran 4). Hasil tersebut menunjukkan bahwa buah sisa cabai 

rawit yang ditanam secara tumpang sari lebih banyak jika dibandingkan dengan 

penanaman secara monokultur. 

 Pada buah sisa per tanaman aplikasi utama Solid menghasilkan sisa buah lebih 

banyak, tingginya hasil aplikasi 1500 g/plot diduga laju pembentukan bunga 

menjadi buah meningkat. Sedangkan pada interaksi tanpa solid dan poc 2 ml/L air 

besarnya sisa buah diduga buah yang tersisa lebih banyak tertinggal dikarenakan 
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pemasakan buah lebih lambat dibandingkan aplikasi lainnya sehingga dipanen 

agak sedikit. Pada saat penghitungan buah sisa dilakukan banyak ditemukan 

bunga yang sudah menjadi buah. 

Buah yang tersisa di tanaman setelah dilakukan panen terakhir merupakan 

tanaman yang mendapatkan suplai unsur hara baik makro maupun mikro. 

Ketersediaan unsur hara mampu meningkatkan jumlah buah yang dihasilkan oleh 

tanaman karena unsur hara mineral terutama nitrogen berperan dalam proses 

pembentukan jumlah buah tanaman. Unsur fosfor memiliki peran merangsang 

pertumbuhan akar, membantu asimilasi dan pernapasan, sekaligus mempercepat 

pembungaan, pembentukan buah, dan pemasakan buah.  

Selain hara yang terkandung dalam Solid dan POC hayati, keduanya juga 

mengandung mikroba menguntungkan  yang mampu memfiksasi dan melarutkan 

hara. Persentase bunga yang mengalami penyerbukan dan pembuahan serta 

persentase buah muda yang terus tumbuh akan mempengaruhi jumlah buah yang 

terbentuk (Idaryani, 2018).  

C. Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) 

Hasil pengamatan nisbah kesetaraan lahan (NKL) setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 6. 3) memperlihatkan bahwa secara interaksi dan aplikasi utama 

Solid dan POC hayati berpengaruh nyata terhadap nisbah kesetaraan lahan. Rata-

rata hasil pengamatan nisbah kesetaraan lahan setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 18. 

Tabel 18.  Rata-rata nisbah kesetaraan lahan (NKL) dengan perlakuan Solid dan 

POC hayati 

Solid POC Hayati (ml/L air) 
Rata-rata 

(g/plot) 0 (P0) 2 (P1)  4 (P2)  6 (P3)  

0 (S0)  1,80 c     2,77 abc   3,78 a    2,50 bc 2,71 b 

 500 (S1)      2,33 bc     2,44 bc     2,56 bc    2,97 abc 2,57 b 
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1000 

(S2) 

    2,78 abc     2,91 abc     3,19 ab     3,17 ab   3,01 ab 

1500 

(S3) 

     3,38 ab     3,16 ab     3,10 ab     3,28 ab 3,23 a 

Rata-rata    2,57 b     2,82 ab   3,16 a     2,98 ab  

KK=  14,05%       BNJ S dan P = 3,83    BNJ SP = 1,23    

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 18 menunjukkan bahwa interaksi dan aplikasi utama 

berpengaruh nyata terhadap nisbah kesetaraan lahan. Hasil interaksi terbaik adalah 

tanpa Solid dan POC hayati 4 ml/L air yaitu 3,78. Pada aplikasi utama solid hasil 

terbaik adalah 1500 g/plot yaitu 3,23 tidak berbeda nyata dengan S2 namun 

berbeda nyata dengan S1 dan tanaman kontrol, sedangkan pada POC hayati yang 

terbaik adalah 4 ml/L air yaitu 3,16 tidak berbeda nyata dengan P3 dan P1 namun 

berbeda nyata dengan tanaman kontrol. 

Tingginya nilai nisbah kesetaraan lahan pada tanpa Solid dan POC hayati 4 ml/L 

air diduga keseimbangan hara yang diperoleh kedua tanaman lebih baik. POC 

hayati yang diberikan sesuai kebutuhan pada lahan memberikan pertumbuhan 

tanaman yang lebih baik. Hara yang tersedia pada tanah juga menjadi penting 

untuk menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman, serta kondisi fisik tanah 

juga mempengaruhi laju penyerapan unsur hara sehingga mencukupi kebutuhan 

tanaman. 

Berdasarkan data pada Tabel 18 menunjukkan bahwa nisbah kesetaraan lahan 

secara keseluruhan menguntungkan jika dilakukan penanaman, hal ini melihat 

data yang diperoleh nilainya lebih dari 1. Hal ini sejalan dengan Putra, dkk (2017) 

mengatakan bahwa sistem tumpang sari yang memiliki nilai nisbah kesetaraan 

lahan lebih dari 1 maka menguntungkan. 
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Jika dibandingkan dengan penelitian Silalahi (2020) penanaman bawang merah 

dan tomat secara tumpang sari menghasilkan nisbah kesetaraan lahan 2,04, dan 

hasil penelitian terbaik pada Tabel 18 yaitu 3,78 maka penanaman bawang merah 

dan cabai rawit secara tumpang sari lebih menguntungkan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

: 

1. Interaksi Solid dan POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter bawang merah. Interaksi Solid dan POC hayati tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter cabai rawit, namun nyata pada parameter tinggi 

tanaman dengan perlakuan terbaik Solid 1500 g/plot dan POC hayati 4 ml/L 

air.  

2. Pengaruh utama Solid nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah umbi, 

berat basah per rumpun, dan berat kering per rumpun bawang merah dengan 

dosis terbaik 1500 g/plot. Pengaruh utama Solid nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman, umur berbunga, cabang produktif, dan buah sisa cabai rawit 

dengan dosis terbaik 1500 g/plot. 

3. Pengaruh utama POC hayati nyata terhadap parameter berat basah per 

rumpun dan berat kering per rumpun bawang merah dengan konsentrasi 

terbaik 4 ml/L air. Pengaruh utama POC hayati tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter cabai rawit. 

4. Pola tanam tumpang sari yang dilakukan pada penelitian ini menguntungkan. 

Nisbah kesetaraan lahan terbaik yaitu 3,78 dengan perlakuan tanpa solid dan 

POC hayati 2 ml/L air.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan kombinasi Solid dan POC 

hayati ditingkatkan untuk melihat pengaruh aplikasi terhadap tanaman lainnya 
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ataupun sama. Penggunan pola tumpang sari efisien dilakukan berdasarkan nilai 

nisbah kesetaraan lahan yang telah di analisis, penulis menyarankan tumpang sari 

bawang merah dan cabai rawit sangat cocok untuk dibudidayakan serta perlu 

diperhatikan waktu penanaman bawang merah dan cabai rawit untuk mencegah 

defisiensi hara. 
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RINGKASAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan bahan sayuran komoditi 

unggulan yang penting dan dibutuhkan masyarakat sebagai bahan masakan dan 

kesehatan. Kandungannya berupa protein 1,50 g, karbohidrat 9,20 g, kalsium 

36,00 mg, lemak 0,30 g, vitamin C 2,00 mg, vitamin B1 0,03 g, besi 0,80 mg, 

fosfor 40,00 mg, serta energi 39,00 kalori/gram. 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) dapat dikatakan sebagai komoditi unggulan 

yang tidak dapat dipisahkan dari bawang merah. Keperluannya dalam kehidupan 

sehari-hari sangat banyak, seperti lalapan gorengan, bumbu masakan khas daerah 

seperti asam pedas, dan ciri khasnya yang pedas banyak diburu usaha-usaha 

kuliner.  

Ketersediaan bawang merah dan cabai rawit menjadi perhatian semua kalangan, 

baik pemerintah, instansi terkait (bidang pertanian) maupun peneliti yang 

bergerak di bidang hortikultura. Dalam jangka pendek maupun jangka panjang, 

peningkatan produksi komoditi unggulan seperti bawang merah dan cabai rawit 

diharapkan kontinu dan stabil. 

Tumpang sari merupakan kegiatan usaha tani yang dilakukan pada suatu areal 

tanam dengan menanam dua jenis tanaman atau lebih. Hasil yang diperoleh akan 

lebih baik jika dibandingkan dengan penanaman monokultur dari produksi 

tanaman, pendapatan serta kegagalan satu jenis tanaman yang dapat diminimalisir 

oleh tanaman lain. Penanaman secara tumpang sari sudah dilakukan sejak lama, 

akan tetapi penerapannya belum dilakukan secara intensif di kalangan petani.  

Pupuk solid adalah pupuk yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit berasal dari 

pelumpuran yang mengendap, memiliki ciri khas bau sebelum matang, serta dapat 
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menyuburkan tanah jika sudah matang. Pupuk solid mengandung unsur hara 

penting yang dibutuhkan oleh tanaman, yaitu nitrogen 1,47%, fosfor 0,17%, 

kalium 0,99%, kalsium 1,19 % dan magnesium 0,24 % serta C-organik 14,4% 

dalam solid kering. 

Pupuk organik cair (POC) hayati merupakan pupuk organik yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan, perkembangan, serta kesehatan 

tanaman. POC merupakan sisa-sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah 

mengalami fermentasi. POC Hayati mengandung bakteri seperti Bacillus sp 1,6 x 

1010 cfu/ml, Pseudomonas sp 1,6 x 1010 cfu/ml, Azospirillum sp 6,7 x 107 

cfu/ml, Azotobacter sp 4,5 x 108 cfu/ml, Lactobacillus sp 6,6 x 107 cfu/ml, 

bakteri pelarut phospat 2,0 x 107 cfu/ml, bakteri penambat nitrogen 1,8 x 109 

cfu/ml, dan bakteri selulotik 2,5 x 104 cfu/ml.  

 erdasarkan uraian diatas penulis telah selesai melakukan penelitian “Respon 

Pertumbuhan serta Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) dan Cabai 

Rawit (Capsicum frustescens L.) terhadap Aplikasi Pupuk Solid dan POC Hayati 

Pada Pola Tanam Tumpang Sari”.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, jalan Kaharudin Nasution No. 113, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, 

mulai dari bulan Oktober 2020 sampai Maret 2021. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

dengan 2 faktorial. Faktor pertama adalah Dosis pupuk Solid dengan 4 taraf 

perlakuan dan faktor kedua adalah konsentrasi POC Hayati dengan 4 taraf 

perlakuan masing-masing terdiri dari 3 ulangan. Jumlah populasi bawang merah 

tumpang sari per plot adalah 12 tanaman dengan 3 sampel dan populasi 

monokultur adalah 25 tanaman dengan jumlah keseluruhan 601. Jumlah populasi 
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cabai rawit per plot adalah 4 tanaman dengan 2 sampel dan jumlah keseluruhan 

tanaman cabai adalah 200 tanaman. Jumlah populasi tanaman dalam penelitian ini 

adalah 801 tanaman. 

Parameter yang diamati pada tanaman bawang merah adalah tinggi tanaman, umur 

panen, jumlah umbi per rumpun, berat umbi basah per rumpun, berat umbi kering 

per umbi, dan susut umbi. Sedangkan pada cabai rawit parameter yang diamati 

adalah tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah cabang produktif, umur panen, 

jumlah buah, berat buah, dan buah sisa. Data yang diperoleh dianalisis ragam 

kemudian dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa interaksi Solid dan POC hayati tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter bawang merah. Interaksi Solid dan 

POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap parameter cabai rawit, namun nyata 

pada parameter tinggi tanaman dengan perlakuan terbaik Solid 1500 g/plot dan 

POC hayati 4 ml/L air. Pengaruh utama solid nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah umbi, berat basah per rumpun, dan berat kering per rumpun 

bawang merah dengan dosis terbaik 1500 g/plot. Pengaruh utama Solid nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, umur berbunga, cabang produktif, dan buah 

sisa cabai rawit dengan dosis terbaik 1500 g/plot. Pengaruh utama POC hayati 

nyata terhadap parameter berat basah per rumpun dan berat kering per rumpun 

bawang merah dengan konsentrasi terbaik adalah 4 ml/L air. Pengaruh utama 

POC hayati tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter cabai rawit. Pola 

tanam tumpang sari yang dilakukan pada penelitian ini menguntungkan dengan 

nilai nisbah kesetaraan lahan terbaik adalah 3,78 dengan perlakuan tanpa solid dan 

POC hayati 2 ml/L air. 
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